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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Untuk mempermudah dalam memahami konsep judul, maka 

penulis memberikan penjelasan pengertian judul. Maka perlu 

adanya penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang 

terkandung di dalam judul skripsi ini. Penelitian yang dilakukan 

ini adalah berjudul “PRAKTIK KHIYAR AIB TENTANG JUAL 

BELI BAJU IMPOR DALAM PERSPEKTIF FIQIH 

MUAMALAH” Maka terlebih dahulu penulis akan memberikan 

penjelasan secara singkat beberapa kata yang berkaitan dengan 

judul skripsi ini, istilah-istilah yang perlu dijelaskan itu antara 

lain: 

1. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata.
1
 

2. Khiyar aib adalah hak untuk membatalkan atau 

melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yang 

berakad apabila terdapat suatu cacat pada objek yang di 

perjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya 

ketika akad berlansung.
2
 

3. Jual beli menurut bahasa adalah menukar suatu barang 

dengan barang yang lain dengan cara yang tertentu (akad).
3
 

Secara singkat pengertian jual beli adalah suatu perjanjian 

tukar menukar barang dengan uang dengan  jalan 

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang di 

benarkan syara‟ (hukum Islam).
4
 

4. Fiqih muamalah dapat di definisikan sebagai pengetahuan 

mendalam tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan 

pertukaran harta yang mengungkap tujuan, illat dan 

                                                             
1 Dapartemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
2 Abdul Rahman Ghazaly Ghufron Ihsan dan Saipudin Shidiq, Fiqh 

Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010). 100. 
3 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014). 

278. 
4 Khumedi Ja‟far, Hukum erdata Islam Di Indonesia: Aspek Hukum 

Keluarga Dan Bisnis) (Bandar Lampung: Gemilang Pubhlisher, 2018). 104. 
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sumber hukum-hukum tersebut kemudian mengaitkannya 

dengan maqashid syariah yang bersifat general sehingga di 

mungkinkan untuk menerapkan hukum-hukum tersebut 

pada kasus-kasus baru.5
 

     Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat di tarik 

kesimpulan bahwa yang di maksud dengan judul skripsi ini 

adalah Praktik Khiyar Aib dalam Jual Beli Baju Impor dalam 

Perspektif Fiqih Muamalah. 

B. Latar Belakang Masalah 

     Islam mengatur tentang kegiatan bermuamalah yang baik agar 

tidak merugikan satu sama lain. Muamalah adalah hukum-hukum 

syara‟ yang bersifat praktis (alamiah) yang di peroleh dalil-dalil 

yang terperinci mengatur keperdataan seorang dengan orang lain 

di dalam hal persoalan ekonomi, di antaranya jual beli, pinjam 

meminjam, sewa menyewa, kerjasama dagang, simpanan barang 

atau uang dan lain-lain.
6 Bentuk muamalah yang di laksanakan 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya salah satunya 

ialah jual beli. Jual beli adalah menukarkan suatu dengan suatu 

lainnya.
7
 Mempertukarkan sesuatu maksudnya harta benda, 

termasuk mempertukarkan harta benda dengan uang, yang dapat 

di sebut dengan jual beli. 

     Dalam melaksankan transkasi muamalah khiyar merupakan 

salah satu hal yang penting tujuannya agar tidak ada penyesalan 

ketika barang sudah di serahterimakan. Hak khiyar menurut 

ulama fiqih adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah 

pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau 

membatalkan transaksi yang di sepakati sesuai dengan kondisi 

masing-masing pihak yang melakukan transaksi.
8
 Bagi pembeli, 

di bolehkan untuk mensyaratkan hak khiyar selama tenggang 

waktu tertentu, dan pembeli selama berlakunya masa khiyar ini 

                                                             
5 Muhammad Abdul Wahab, Pengantar Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rumah 

Fiqh Publishing, 2018). 8. 
6 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2002). 2. 
7 Siah Khosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka setia, 

2014). 45. 
8 A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 

2010). 66. 



 

 
3 

berhak untuk mengembalikan barang yang telah ia beli dan 

menarik kembali uang pembayaran yang telah ia bayarkan 

kepada pedagang, karena uang tersebut adalah miliknya. Adapun 

mensyaratkan agar uang pembayaran tidak dapat di tarik kembali, 

akan tetapi boleh menukarnya dengan barang dagangan lainnya, 

maka ini adalah persyaratan yang batal, tidak boleh diamalkan.
9
 

Namun, pelaksanaan praktik khiyar aib jual beli baju impor di 

toko Fadhillahshop, hak khiyar tersebut tidak di terapkan dengan 

semestinya. Jika terdapat beberapa masalah barupa aib (cacat) 

dari baju impor yang di jualnya, misalnya kerusakan pada 

resleting, kancing baju, atau sobekan, pedagang tidak pernah 

mengambil kembali baju impor tersebut dengan baju lainnya 

yang berada di toko tersebut. Belum pernah ada pedagang yang 

mengembalikan seluruh uang yang telah diterimanya kepada 

pembeli apabila pakaiannya terdapat aib (cacat). 

     Ternyata dari kegiatan jual beli tersebut, tidak diterapkan hak 

khiyar aib bagi pembeli dengan semestinya, yang padahal sudah 

menjadi hak tersendiri bagi pembeli yang di tentukan oleh syara‟. 

Adapun alasan pedagang tidak memperbolehkan pengembalian 

uang sepenuhnya adalah untuk menghindari kerugian terhadap 

usaha mereka. Peristiwa ini sebenarnya merugikan pihak pembeli 

karena tidak dapat mengembalikan barang atau membatalkan 

akad jual beli, walaupun mendapati aib (cacat) dari baju impor 

yang telah di belinya. 

     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik 

untuk mengkaji tentang hak khiyar tersebut dengan mengangkat 

judul “Praktik Khiyar Aib dalam Jual Beli Baju Impor dalam 

Perspektif Fiqih Muamalah (Studi di Toko Fadhillahshop)”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

     Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan 

pengumpulan, sehingga penelitian ini akan fokus dalam 

memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi batasan masalah yang 

                                                             
9 Muhammad Arifin Bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, (Bogor: Pustaka 

Darul Ilmi, 2008). 81 
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penulis paparkan, adapun fokus penelitian masalahnya ialah 

membahas tentang praktik khiyar aib jual beli baju impor di toko 

Fadhillahshop dalam prespektif fiqih muamalah. Untuk lebih 

jelasnya sub-fokus pada penelitian ini yaitu: 

1. Praktik khiyar aib tentang jual beli baju impor di toko 

Fadhillahshop 

2. Tinjauan prespektif fiqih muamalah terhadap praktik khiyar 

aib tentang jual beli baju impor ditoko Fadhillahshop 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarakan uraian di atas dapat di rumuskan suatu rumusan 

masalah yang dapat di kaji dan di bahas lebih lanjut, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik Khiyar Aib dalam Jual Beli Baju Impor di 

toko Fadhillahshop? 

2. Bagaimana Perspektif Fiqih Muamalah terhadap Khiyar Aib 

tentang Jual Beli Baju Impor di toko Fadhillahshop? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

     Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai di antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik khiyar aib dalam jual beli baju 

impor di toko Fadhillahshop. 

2. Untuk mengetahui prespektif fiqih muamalah tentang 

praktik khiyar aib  

3. Dalam jual beli baju impor di toko Fadhillahshop. 

 

F. Manfaat Penelitian 

       Dalam penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, baik secara teroris maupun praktis. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbang pemikiran dalam rangka pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang hukum ekonomi syariah. 



 

 
5 

b. Serta di harapkan kedepannya masyarakat dapat 

melaksanakan jual beli sesuai dengan syariat islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan konstribusi dari masyarakat berkaitan 

dengan jual beli dengan praktik khiyar aib dalam 

prespektif fiqih muamalah. 

b. Serta di jadikan bahan acuan bagi pihak yang ingin 

mengetahui prespektif fiqih muamalah dalam 

pelaksanaan khiyar aib jual beli baju import di toko 

Fadhillahshop. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Dalam hal penelitian ini ditemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki latar belakang tema hampir sama 

dengan yang saat ini akan penulis teliti. Namun beberapa 

peneliti terdahulu tersebut juga memiliki perbedaan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Di antara penelitian yang 

pernah dilakukan oleh penulis terdahulu yaitu: 

     Skripsi yang ditulis oleh Andriyani Pangesti dengan judul 

“Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Pringsewu), 2017” hasil 

penelitian skripsi tersebut ialah bahwa jual beli pakaian bekas 

tersebut boleh dilakukan, karena hakikat jual beli adalah 

memenuhi akad ghairu sahih yaitu saling rela dan atas 

kesepakatan bersama.
10

 Persamaannya dengan yang penulis 

tulis yaitu sama-sama menjual pakaian yang tidak diketahui 

rupa, berat, warna, dan kualitas pakaian tersebut. Perbedaannya 

yaitu pada sistem penjualannya, skripsi terdahulu menjelaskan 

bahwa penjualannya menggunakan sistem karungan, dalam 

skripsi ini penjual menjual pakaian tersebut dengan sistem 

eceran dan bukan jenis baju bekas. 

                                                             
10 Andriyani Pangesti, “Khiyar Aib Tentang Jual Beli Pakaian Bekas dalam 

Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Pringsewu)”, (UIN Raden Intan 

Lampung, 2017). 
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      Kemudian skripsi yang ditulis oleh Mariana Sitompul 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar Aib 

dalam Jual Beli Pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan, 2018” hasil penelitian skripsi tersebut ialah 

bahwa pelaksanaan  khiyar aib di Pasar Sangkumpal Bonang 

Padangsidimpuan belum sepenuhnya melaksanakan khiyar aib 

sesuai dengan ketentuan yang telah dianjurkan dalam Islam.
11

 

  Persamaannya dengan yang penulis tulis yaitu sama-sama 

menjual pakaian yang tidak di ketahui rupa, berat, warna, dan 

kualitas pakaian tersebut. Perbedaanya yaitu pada skripsi 

terdahulu jika pembeli menemukan kerusakan maka bisa di 

tukar dengan pakaian sejenis atau sama harga, pada skripsi ini 

jika pembeli menemukan kerusakan pada pakaian boleh 

menukarnya tetapi ongkos kirim penukaran barang di tanggung 

oleh pembeli. 

     Kemudian skripsi yang ditulis oleh Dinda Fauziah 

Harunliyan “Analisis Khiyar Aib Terhadap Jual Beli Kucing 

Persia (Longhaired Cat) Di OLX Indonesia, 2015" hasil 

penelitian skripsi tersebut ialah bentuk pengaplikasian dari 

Fiqih moral dalam jual beli dengan di adakan hak khiyar aib 

bagi pembeli dalam bentuk retur cacat berat pada kain yang di 

realisasikan oleh penjual, karena hak khiyar aib dalam hukum 

Islam di peruntukkan bagi pembeli secara umum artinya tidak 

membedakan pembeli baru maupun pembeli lama.
12

 

     Persamaannya dengan yang penulis tulis yaitu sama-sama 

membahas khiyar aib (cacat pada barang) yang di 

perjualbelikan. Perbedaanya yaitu terletak pada akad atau 

kesepakaatn saat pelaksanaan jual beli, objek barang dan juga 

tempat penelitian. 

 

 

                                                             
11 Mariana Sitompul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar Aib dalam 

Jual Beli Pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan”, (IAIN 

Padangsidimpuan, 2018). 
12 Dinda Fauziah Harunliyan, “Analisis Khiyar Aib Terhadap Jual Beli 

Kucing Persia (Longhaired Cat) di OLX Indonesia”, (Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, 2015). 
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H. Metode Penelitian 

              Metode penelitian secara umum di mengerti sebagai suatu 

kegiatan ilmiah yang di lakaukan secara bertahap di mulai 

dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis 

data, sehinga nantinya di peroleh suatu pemahaman dan 

pengertian atas topik, gejala atau isi tertetu.
13

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), karena mengungkapkan makna dari fenomena 

dan menjelaskan apa yang terjadi pada fenomena tersebut 

karena sering kali apa yang ada di permukaan tidak sama 

dengan tujuan.
14

 Pada penelitian ini penulis meneliti 

dengan mengamati praktik khiyar aib tentang jual beli baju 

impor di toko Fadhillahshop. 

     Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, karena dalam 

penelitian ini mendeskripsikan tentang keadaan subjek atau 

objek, fakta, serta kejadian yang sistematis dan akurat pada 

praktik khiyar aib tentang jual beli baju impor dalam 

perspektif Fiqih Muamalah. 

2. Sumber Data 

     Fokus penelitian ini lebih pada persoalan penentuan 

hukum dari praktik khiyar aib tentang jual beli baju impor, 

oleh karena itu sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang di kumpulkan secara 

langsung dari sumbernya atau di sebut dengan data asli 

yang bersifat up to date.
15

 Data atau informasi di 

peroleh menggunakan metode wawancara.
16

 

 

                                                             
13 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, ed. (Jakarta: PT Gramedia 

Widisarana Indonesia, 2010), 03.. 
14 Wayan Suwendra, Metodologo Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, 

Pendidikan, Kebudayaan dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), 6. 
15 Sandu Siyoto, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015). 68 
16 Jonhatan Sarwono, Metodelogi Penelitian Kuantitaif & Kualitaif, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), 16  
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b. Data Sekunder 

     Data sekunder adalah data yang di kumpulkan dari 

sumber yang telah ada. Data sekunder yang penulis 

gunakan dalam penulisan ini yaitu tulisan-tulisan ilmiah 

baik dalam bentuk buku, jurnal, maupun media internet 

yang ada kaitan dengan penelitian ini.    

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

     Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Wawancara di gunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang di teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam.
17

  

b. Dokumentasi 

      Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan perlengkapan dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.
18

 

      Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 

merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

sesuatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, 

dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang di selidiki. 

4. Populasi 

      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek  yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2015. 231 
18 Alibi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, 

(sukabumi: Cv Jejak, 2018). 145. 
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tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulannya.
19

 Penelitian ini di laksanakan 

selama 10 hari untuk menentukan jumlah populasi yang akan 

diambil. Populasi ini di ambil dari jumlah konsumen perhari, 

yaitu sebanyak  5 orang. 

Total populasi 51 , terdiri dari  konsumen sebanyak 50 

orang  dan 1 orang pejual. Penarikan sample dalam penelitian 

ini menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan 

sampel penelitian dapat di pergunakan dengan acak sederhana 

(undian) atau menggunakan pendekatan bilangan random.
20

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 orang pembeli 

dan 1 orang penjual menjadi informan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

     Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka di perlukan 

adanya sistematika pembahasan, sehingga pembaca dapat 

memahami skripsi ini dengan mudah, adapun sistematika tersebut 

terbagi kedalam beberapa bab, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Dan Batasan Masalah, Fokus 

Dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan, 

Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini memuat tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

Jual beli, Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli, Rukun 

dan Syarat Jual Beli, Macam-macam Jual Beli, Manfaat dan 

Hikmah Jual Beli, Khiyar Dalam Fiqih Muamalah, Hukum 

Khiyar Dalam Fiqih Muamalah, Macam-macam Khiyar dalam 

Jual Beli,  Hikmah Khiyar. 

3. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2019), 80 
20 Supardi, Laporan Penelitian Populasi dan Sampel penelitian, UNISIA, 

no.17 : 102 (tt.p, t.t), 104 
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Bab ini berisi tentang rincian gambaran umum mengenai 

objek penelitian yang akan diteliti dan menyajikan fakta dan 

data yang terkait dengan penelitian. Gambaran umum dalam 

penelitian ini meliputi Sejarah Toko Fadhillahshop, Produk-

Produk yang di jual di Toko Fadhillahshop, Praktik pelaksanaan 

Jual Beli Baju Impor di Toko Fadhillahshop. 

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang analisis data yang di peroleh dari 

bab sebelumnya. Kemudian pada bab ini pula berisi tentang 

temuan atau hasil dari penelitiannn yang di lakukan oleh 

peneliti. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang di sajikan secara ringkas 

dari seluruh analisis yang di lakukan dalam penelitian ini. Tidak 

hanya menyajikan kesimpulan, bab ini juga berisi rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau perdagangan dalam bahasa Arab sering 

disebut dengan kata al-bay‟u (البيع), al-tijaroh (التجارة), atau al-

mubadalah (المبادلت), sebagaimana firman Allah SWT : 

 يَ رْجُوْنَ تَِِارَةً لَنْ تَ بُ وْر
“Mereka mengharapkan perdagangan yang tidak akan 

rugi” (QS. Fathir [35] :  29) 

Secara istilah jual beli ialah menukar barang dengan 

barang atau menukar barang dengan uang, dengan jalan 

melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain  

atas dasar saling merelakan.  

Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughni menyebutkan bahwa 

jual beli sebagai : 

امُبَادَلَةُ الْمَالِ تََلِْيْكًا وَتََلَُكً   
“Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan 

penguasaan”.21 

 

Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata 

“milik” dan “kepemilikan”, karena ada juga tukar menukar 

harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa 

menyewa (ijarah). 

Dr. Wahabah Az-Zuhaili di dalam kitab Al-Fiqhul Islami 

wa Adillatuhu mendefinisikan al-bay‟u (البيع) sebagai: 

“Menukar sesuatu dengan sesuatu”. Sehingga bisa di 

simpulkan bahwa yang di maksud jual beli dengan jual beli 

adalah menukar barang dengan barang, atau barang menukar 

barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak 

kepemilikan dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling 

merelakan.
22

 

                                                             
21 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli, ed. Fatih (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih 

Publishing, 2018). 7 
22 Ibid., 6. 
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Tukar menukar harta di sini, di artikan harta yang memiliki 

manfaat dan ada kecenderungan manusia untuk menggunakan 

nya, cara tertentu yang di maksud adalah sighot atau ucapan 

ijab qabul. Ijab (ungkapan menjual dari penjual) dan qabul 

pernyataan membeli dari pembeli atau juga boleh melalui 

saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli.
23

 Harta yang di perjualbelikan harus bermanfaat bagi 

manusia, sehingga minuman keras, darah, babi tidak termasuk 

sesuatu yang boleh di perjualbelikan, karena benda-benda itu 

oleh agama tidak boleh di manfaatkan oleh orang muslim. Jika 

jenis-jenis benda itu tetap di perjualbelikan, maka jual belinya 

tidak sah. 

Makna harta yang di maksud dalam jual beli adalah segala 

sesuatu yang mempunyai nilai ekonomi dan yang dapat di 

manfaatkan oleh manusia secara wajar baik yang bersifat 

materi (benda) maupun non materi seperti manfaat atau jasa. 

Pada masyarakat premitif, jual beli biasanya di lakukan 

dengan tukar menukar barang (harta), tidak dengan uang 

seperti yang berlaku di masyarakat pada umumnmya. Misal, 

mereka menukarkan rotan (hasil hutan) dengan pakaian, 

garam dan sebagainya yang menjadi keperluan pokok mereka 

sehari-hari. Mereka belum menggunakan alat tukar seperti 

uang. Namun, pada saat ini orang yang tinggal di pedalaman, 

sudah mengenal mata uang sebagai alat tukar. 

Tukar menukar barang seperti yang berlaku pada zaman 

primitif, pada zaman modern ini pun kenyataannya di lakukan 

oleh satu negara dengan negara lain, yaitu dengan sistem 

barter (al-muqayyadah). Misalnya, gandum atau beras dari 

luar negeri ditukar dengan kopi atau lada dari Indonesia dalam 

jumlah yang amat besar.
24

 

Sesuai dengan ketetatapan hukum maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang 

ada kaitannya dengan jual beli, sehingga bila syarat-syarat dan 

                                                             
23 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2017). 6. 
24 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003). 115. 
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rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak 

syara‟.
25

 

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, 

sedangkan sifat benda tersebut harus dapat di nilai, yakni 

benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan 

penggunaannya menurut syara‟. Benda itu adakalanya 

bergerak dan ada kalanya tetap, ada harta yang ada 

perumpamaanya dan tidak ada yang menyerupainya dan lain 

sebagainya. Penggunaan harta tersebut di bolehkan sepanjang 

tidak larang oleh syara‟. 

Benda-benda seperti alkohol, babi, dan barang terlarang 

lainnya haram di perjualbelikan, sehingga jual beli tersebut 

dipandang batal dan jika di jadikan harga penukar, maka jual 

beli tersebut dianggap fasid (rusak).
26

 

Menurut Ulama Malikiyah jual beli ada dua macam, yaitu 

jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat 

khusus. 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 

Perikatan adalah akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar 

menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran 

atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain dan bukan suatu 

manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat 

(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan 

manfaatnya atau hasilnya. 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar 

sesuatu yang, bukan kemanfataan dan bukan pula kelezatan 

yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan mas dan 

bukan pula perak, bendanya dapat di realisir dan ada seketika 

(tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu 

ada di hadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah di 

ketahui sifat-sifatnya atau sudah di ketahui terlebih dahulu. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di pahami bahwa yang di 

maksud dengan jual beli adalah suatu bentuk persetujuan yaitu 

                                                             
25 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah. 69. 
26 Ibid., 69. 
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akad tkar menukar harta, baik berupa barang dengan barang, 

barang dengan uang yang telah di tetapkan harga barang-

barang tersebut, di lakukan oleh dua orang atau lebih, atas 

dasar suka sama suka dan dapat di benarkan oleh syariat 

Islam. 

Adapun dalam jual beli, barang yang menjadi objek harus 

jelas zatnya, ukuran, dan sifatnya. Hal ini di maksudkan untuk 

menghindari kesamaran baik wujud, sifat, dan kadarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka yang di 

maksud dengan jual beli adalah suatu bentuk persetujuan 

(akad) tukar menukar harta, baik  berupa barang dengan 

barang maupun barang dengan uang dengan jalan melepaskan 

hak milik dari yang satu kepada yang lain dengan dasar suka 

sama suka dan dibenarkan oleh syariat Islam. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

     Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara 

sesama umat manusia mempunyai landasan yang kuat dalam 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW., terdapat beberapa 

ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW., yang berbicara 

tentang jual beli, antara lain : 

a. Al-Qur‟an 

1) QS. Al-Baqarah : 275 
يْطَانُ  مِنَ الْمَسِّ ذَلِكَ بأَِن َّهُمْ الَّذِينَ يأَْكُلُونَ الرِّباَ لا يَ قُومُونَ إِلا كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطُوُ الشَّ

اَ الْب َيْعُ مِثْلُ الرِّباَ وَأَحَلَّ اللَّوُ الْب َيْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِنْ رَبِّ  وِ فَانْ ت َهَ  فَ لَوُ مَا قَالُوا إِنََّّ
  ارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ سَلَفَ وَأمَْرُهُ إِلََ اللَّوِ وَمَنْ عَادَ فَأُولَئِكَ أَصْحَابُ النَّ 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka 

berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, 

lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 
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penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-

Baqarah [2] : 275). 

 

2) QS. An-Nisa‟ : 29 

نَكُمْ بِالْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِِارَةً عَنْ تَ رَاضٍ مِ  نْكُمْ وَلا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. 

     Surat Al-Baqarah ayat 275 menjelaskan bahwa 

Allah SWT telah menghalalkan jual beli yang sesuai 

dengan ketentuan dan syari'at-Nya selagi tidak 

mengandung unsur riba‟, karena riba itu sendiri di 

haramkan dan merugikan salah satu pihak. Sedangkan 

jual beli adalah transaksi yang menguntungkan kedua 

belah pihak. Keuntungan dalam jual beli yang pertama 

di peroleh melalui kerja manusia, sedangkan yang 

kedua yang menghasilkan adalah uang bukan kerja 

manusia. Jual beli menurut aktivitas manusia, 

sedangkan riba‟ tanpa aktivitas mereka. Dalam jual beli 

harus saling berdasarkan kesukarelaan dari kedua belah 

pihak, tidak boleh menggunakan cara yang di larang 

oleh Al-Qur‟an dan Sunnah. 

      Dalam surat An-Nisa‟ : 29 di larang memakan 

harta sesama dengan jalan yang bathil kecuali dengan 

jalan perniagaan atau jual beli yang di dasari atas suka 

sama suka yaitu kerelaan antara penjual dan pembeli 

tanpa adanya paksaan antara keduanya. Allah melarang 

hamba-Nya untuk berbuat riba, gharar, maysir, dan 

sejenisanya, “Perkataan suka sama suka” dalam ayat di 

atas yang menjadi dasar jual beli haruslah kehendak 

sendiri tanpa ada unsur paksaan atau tekanan dari pihak 
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lain. Jual beli haruslah sesuai dengan syariat yang telah 

berlaku dalam Islam seperti yang sudah dijelaskan 

dalam surah An-Nisa‟ tersebut. 

     Beberapa uraian ayat di atas Al-Qur‟an dapat 

disimpulkan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli. 

Jual beli yang dimaksud adalah jual beli yang sesuai 

dengan syariat Islam dimana jual beli terjadi suka sama 

suka tanpa ada unsur paksaan dan terhindar dari riba, 

gharar, dan maysir. 

b. Al-Hadist 

      Jual beli juga di jelaskan dalam hadist, mengingat 

hadist merupakan pedoman kedua bagi umat Islam 

setelah Al-Qur‟an, sehingga penjelasan-penjelasan 

dalam hadist yang disabdakan oleh nabi Muhammad 

SAW., hendaknya di laksanakan, karena hal tersebut 

bernilai sunnah. 

     Jual beli di dalam literatur syari‟ah, istilah jual beli 

modernnya bisnis termasuk dalam kegiatan 

muamalah. Istilah yang di gunakan untuk muamalah 

ini adalah al-bai‟, asy-syiro‟ dan at-tijaroh. Bagi 

seorang muslim yang memiliki kesibukan diri dengan 

urusan muamalah, hendaklah mempelajari hukum-

hukum yang bersangkutan dengannya secara rinci dan 

seksama agar ia mampu berinteraksi dalam koridor 

syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan yang di 

larang syariat dan merugikan sesama manusia. 

      Proses jual beli terdapat ketentuan-ketentuan yang 

harus di penuhi oleh penjual dan pembeli sehingga 

jika proses jual beli sudah selesai tidak ada yang di 

rugikan. Bagimana pandangan Islam dalam jual beli 

dan apa saja dalil-dalinya sehingga jual beli itu 

merupakan suatu yang halal bukan sesuatu yang 

haram atau syubhat. 

     Pembolehan kegiatan jual beli terdapat dalam 

hadist yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah Ibn Rafli : 

 ؟ئِلَ: أَيُّ اَلْكَسْبِ أَطْيَبُ عَنْ رفَِاعَةَ بْنِ رَافِعٍ رضي الله عنو أَنَّ الَنَّبَِّ صل  الله عليو وسلم سُ 
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رُورٍ (   رَوَاهُ الَْب َزَّارُ، وَصَحَّحَوُ اَلَْْاكِمُ.  قَالَ: ) عَمَلُ الَرَّجُلِ بيَِدِهِ, وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ
Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 

'alaihi wa Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah 

yang paling baik? Beliau bersabda: "Pekerjaan 

seseorang dengan tangannya dan setiap jual-beli 

yang bersih." Riwayat al-Bazzar. Hadits shahih 

menurut Hakim.27 

     Hadist di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah 

menghalalkan transaksi jual beli dan mengharamkan adanya 

kelebihan dalam pembayaran. Kehalalan itu akan membuat 

pekerjaan pedagang adalah pekerjaan yang paling baik. 

Namun sebaliknya, apabila kita melakukan transaksi yang 

haram (riba, penipuan, dan pemalsuan), hal tersebut 

termasuk kedalam kategori memakan harta manusia secara 

bathil. 

c. Ijma‟ 

     Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas mujtahid di 

antara orang Islam pada suatu masa setelah wafatnya 

Rasulullah SAW., atas hukum syara‟ mengenai suatu 

kejadian atau kasus.
28

 

دَّ لِيْلُ عَلَي تََّّْريِْْهَُااَلَأصْلُ فِْ الْمُعَامَلََتِ اْلِإباَحَةُ اِلاَّ اَنْ يَدُلَّ ال  
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.29 

 

   Kaidah yang telah di uraikan di atas dapat di jadikan 

dasar atau hujjah dalam menetapkan hukum berbagai 

masalah berkenaan dengan keuangan syariah. Dari dasar 

hukum sebagaimana tersebut bahwa jual beli adalah 

hukumnya mubah. Artinya jual beli itu diperbolehkan 

asal di dalam jual beli tersebut memenuhi ketentuan yang 

                                                             
27 Ibnu Hajar Al-Asqalany, Kitab Bulughul Al-Marom. (Bandung : 

Diponegoro, 2001), 381. 
28 Abdul Wahab Khallaf, kaedah-kaedah hukum islam (Ilmu Ushul Fiqh), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 1993). 63. 
29 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Dan Penjelasannya, 

(Jakarta: Ummul Qura, 2018). 563. 
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telah di tentukan dalam jual beli dengan syarat-syarart 

yang sesuai dengan hukum Islam. 

 Agama Islam melindungi hak manusia dalam 

pemilikan harta yang di milikinya dan memberi jalan 

keluar untuk masing-masing manusia untuk memiliki 

harta orang lain dengan jalan yang telah di tentukan, 

sehingga dalam Islam prinsip perdagangan yang di atur 

adalah kesepakatan kedua belah pihak yaitu penjual dan 

pembeli. Sebagaimana yang telah di gariskan oleh prinsip 

muamalah yaitu:
30

 

1) Prinsip kerelaan 

2) Prinsip bermanfaat 

3) Prinsip tolong menolong 

4) Prinsip tidak terlarang 

      Berdasarkan keterangan di atas, dapat di pahami 

bahwa jual beli dengan baik mengikuti ketentuan hukum 

Islam yang di perbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat 

hal penipuan dan kecurangan serta saling menjatuhkan 

dalam usaha jual beli atau perdagangan tersebut. Seperti 

halnya transaksi jual beli barang dan pedagang yang 

dalam hal ini tidak dapat di laksanakan sesuai dengan 

perjanjian yang telah di sepakati karena terjadinya 

likuidasi terhadap suatu bank yang berhubungan pada 

pihak penjual dan pembeli mengenai uang yang harus di 

terima pada waktu yang di tentukan. 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

     Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas 

sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, 

maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus 

terpenuhinya rukun dan syartanya.
31

 Rukun dan syarat 

merupakan suatu hal penting, sebab jual beli yang rukun 

                                                             
30 Muhammad Daud Ali, Asas-asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali Perss, 

2007). 144. 
31 Khumedi Ja‟far,. Hukum Perdata di Indonesia: Aspek Hukum Keluarga 

dan Bisnis 104. 
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dan syaratnya tidak terpenuhi, maka jual beli tersebut 

tidak sah menurut hukumnya. Oleh karena itu, agama 

Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat jual beli 

sehingga jual beli tersebut dikatakan sah sesuai dengan 

ketentuan syariat. 

     Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama 

berbeda pendapat namun secara substansi mereka tidak 

berbeda. Bila sebagian ulama menempatkan sebagai 

rukun, namun ulama lain menempatkan sebagai syarat. 

Perbedaan pendapat itu tidak ada pengaruhnya, karena 

keduanya adalah sesuatu yang mesti dipenuhi untuk sah 

dan halalnya suatu transaksi jual beli, berikut ini adalah 

penjelasan tentang rukun jual dan syrata jual beli: 

a. Rukun Jual Beli 

     Penetapan rukun jual beli di antara para ulama 

terjadi perbedaan pendapat. Menurut ulama 

Hanafiyah rukun jual beli hanyalah satu, yaitu ijab 

(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul 

(ungkapan menjual dan pembeli). Menurut mereka 

yang menjadi rukun dalam  jual beli itu hanyalah 

kerelaan (ridho atau tara‟dhi) kedua belah pihak 

untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, 

karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang 

sulit untuk diukur sehingga tidak terlihat. Maka di 

perlukan indikator yang menunjukan kerelaan itu dari 

kedua belah pihak. Indikator yang menunjukan 

kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi 

jual beli, menurut mereka boleh tergambar dalam ijab 

dan qabul, atau melalui cara saling memberikan 

barang dan harga.
32

 

Berikut rukun jual beli yang harus terpenuhi, 

yaitu: 

1. Para pihak yang terkait; 

                                                             
32 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2003). 118. 
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     Pihak yang terkait dalam kegiatan jual beli 

yaitu penjual dan pembeli, dan pihak lain yang 

terlibat dalam perjanjian tersebut. 

a) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual 

barangnya, atau orang yang diberi kuasa 

untuk menjual harta orang lain. Penjual 

haruslah cakep dalam melakukan transaksi 

jual beli (mukallaf).33
 

b) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat 

membelanjakan hartanya (uangnya). 

     Subjek jual beli (penjual dan pembeli) 

harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

1) Berakal, yaitu dapat membedakan atau 

memilih mana yang terbaik bagi dirinya. 

Oleh karena itu, apabila salah satu pihak 

tidak berakal maka jual beli yang di 

lakukan tidak sah.
34

 

2) Dengan kehendak sendiri (bukan 

paksaan), maksudnya bahwa dalam 

melakukan jual beli salah satu pihak tidak 

melakukan suatu tekanan atau paksaan 

kepada pihak lain, sehingga pihak lain 

dalam melakukan transaksi jual beli 

bukan karena kehendaknya sendiri. Oleh 

karena itu, jual beli yang di lakukan 

bukan atas dasar kehendak sendiri adalah 

tidak sah. 

3) Keduanya tidak mubazir, maksudnya 

bahwa para pihak yang mengingatkan diri 

dalam transaksi jual beli bukanlah orang-

orang yang boros (mubazir), sebab orang 

yang boros menurut hukum di katakan 

                                                             
33 A. Khumed Ja‟far, Hukum Perdata di Indonesia: Aspek Hukum Keluarga 

dan Bisnis, 104.. 
34 Ibid., 105-106. 
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sebagai orang yang tidak cakap hukum 

meskipun hal tersebut menyangkut 

kepentingannya sendiri. 

4) Baligh yaitu menurut hukum Islam 

(fiqih), di katakan atau dewasa apabila 

telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki 

dan telah datang bulan (haid) bagi anak 

perempuan. 

Firman Allah SWT., didalam QS. An-Nisa‟ : 

5 

                   

                

 “Dan janganlah kamu serahkan kepada 

orang yang belum sempurna akalnya, harta 

(mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu 

yang dijadikan Allah sebagai pokok 

kehidupan. Berilah mereka belanja dan 

pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik”. (QS. 

An-Nisa‟ : 5) 

 

2. Objek 

      Objek jual beli terdiri atas benda yang 

berwujud  dan benda yang tidak berwujud, yang 

bergerak maupun benda yang tidak bergerak, dan 

yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.
35

 

     Objek yang di perjualbelikan harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Suci atau bersih barangnya, maksudnya 

bahwa barang yang di perjualbelikan 

bukanlah barang atau benda yang di 

                                                             
35 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016). 102. 



 

 
22 

golongkan sebagai barang atau benda yang 

najis atau yang di haramkan.
36

 

b) Barang yang di perjualbelikan dapat di 

manfaatkan, maksudnya barang yang dapat di 

manfaatkan tentunya sangat relatife, karena 

pada dasarnya semua barang yang di jadikan 

sebagai objek jual beli adalah barang-barang 

yang dapat di manfaatkan untuk di konsumsi, 

misalnya beras, kue, ikan, buah-buahan dan 

lain sebagainya, di nikmati keindahannya 

misalnya lukisan, kaligrafi, hiasan rumah dan 

lain-lain. Di nikmati suaranya seperti radio, 

TV, dan kaset, serta di pergunakan untuk 

keperluan yang bermanfaat seperti membeli 

seekor anjing untuk berburu. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan barang yang 

di perjualbelikan dapat di manfaatkan adalah 

bahwa kemanfaatan barang tersebut dengan 

ketentuan hukum agama (syariat Islam) atau 

pemanfaatan barang tersebut tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 

agama  (Islam)  yang berlaku.
37

 

c)  Barang atau benda yang di perjualbelikan 

milik orang yang melakukan akad, 

maksudnya bahwa orang yang melakukan 

perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah 

pemilik sah barang tersebut. Dengan 

demikian jual beli yang dilakukan oleh orang 

yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan 

kuasa si pemilik, di pandang sebagai 

perjanjian jual beli yang batal. 

d) Barang atau benda yang di perjualbelikan 

dapat di serahkan. 

                                                             
36 A. Khumed Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Aspek Hukum 

Keluarga dan Bisnis, 107.. 
37 Ibid., 109. 
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e) Barang atau benda yang di perjualbelikan 

dapat di ketahui artinya bahwa barang atau 

benda yang akan di perjualbelikan dapat di 

ketahui banyaknya, beratnya, kualitasnya dan 

ukuran-ukuran lainnya. Maka tidak sah jual 

beli yang menimbulkan keraguan salah satu 

pihak atau jual beli yang mengandung 

penipuan. 

f) Barang atau benda yang di perjualbelikan 

tidak boleh di gantungkan, artinya bahwa 

barang atau benda di perjualbelikan tidak 

boleh di kaitkan atau di gantungkan kepada 

hal-hal lain, contohnya : jika ayah ku pergi 

aku jual motor ini kepadamu.
38

 

3. Kesepakatan atau ijab qabul 

     Kesepakatan di lakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan harapan masing-masing pihak, 

baik kebutuhan hidup maupun pengembangan 

usaha.
39

 Lafaz atau ijab qabul jual beli yaitu 

pernyataan atau perkataan kedua belah pihak 

(penjual dan pembeli) sebagai gambaran hendak 

melakukan transaksi jual beli.
40

 Ketika terjadi 

perubahan akad jual beli akibat perubahan harga, 

maka akad terakhir di nyatakan berlaku. 

     Syarat-syarat yang harus di penuhi dalam ijab 

qabul, antara lain:
41

 

a) Tidak ada yang memisahkan antara penjual 

dan pembeli, artinya bahwa janganlah 

pembeli diam saja setelah penjual 

menyatakan ijabnya, begitu juga sebaliknya. 

b) Janganlah diselangi dengan kata-kata lain 

antara ijab dan qabul. 

                                                             
38 Ibid., 110. 
39 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 60.  50 
40 A. Khumed Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Aspek Hukum 

Keluarga dan Bisnis, 110..  
41 Ibid., 111. 
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c) Harus ada kesesuaian antara ijab dan qabul. 

d) Ijab dan qabul harus jelas dan lengkap, 

artinya bahwa pernyataan ijab dan qabul 

harus jelas, lengkap dang pasti, serta tidak 

menimbulkan pemahaman lain. 

e) Ijab dan qabul harus dapat diterima oleh 

kedua belah pihak. 

b. Syarat Jual Beli 

    Syarat merupakan dasar-dasar yang harus di penuhi 

oleh rukun jual beli. Dalam melakukan suatu transaksi 

jual beli harus memenuhi syarat. Adapun syarat jual 

beli harus sesuai rukun jual beli sebagaimana 

berdasarkan pendapat jumhur ulama, sebagai berikut: 

1. Syarat orang yang berakad 

a) Berakal 

     Jual beli hendaknya di lakukan dalam 

kondisi sehat dan sadar. Maksudnya orang 

gila atau belum  orang yang belum mumayyiz 

tidak sah dan tidak mengerjakan akad tersebut 

harus orang yang berbeda. Menurut ulama 

hanafiyah, apabila akad yang di lakukannya 

membawa keuntungan bagi dirinya, seperti 

menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka 

akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad itu 

membawa kerugian bagi dirinya sendiri, 

seperti meminjamkan hartanya kepada orang 

lain, mewakafkan, atau menghibahkan nya, 

maka tindakan nya tidak boleh di laksanakan. 

b) Baligh 

      Baligh adalah masa kedewasaan 

seseorang yang menurut kebanyakan para 

ulama yaitu apabila seseorang telah mencapai 

usia 15 tahun atau orang yang belum 

mencapai umur yang dimaksud, akan tetapi 

sudah dapat bertanggung jawab secara umum.  

c) Prinsip 
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      Prinsip jual beli adalah suka sama suka 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, 

baik antara si penjual maupun si pembeli. Jika 

terdapat paksaan kepada salah satu pihak 

maka jual itu tidak sah. 

d) Tidak Mubazir 

      Artinya dalam melakukan transaksi jual 

beli, kedua belah pihak bukanlah manusia 

yang boros dalam bertransaksi sehingga dapat 

menyebabkan jual beli tersebut mubazir, 

karena orang yang boros dalam hukum Islam 

di anggap sebagai orang yang tidak cakap 

bertindak. 

2. Syarat ijab dan qabul 

a) Ijab dan qabul di ucapkan oleh orang yang 

mampu. Menurut ulama Hanafiyah, yang 

mengucapkan ijab dan qabul harus orang 

yang berakal lagi mumayyiz sebagaimana 

di persyaratkan bagi para pihak yang 

berakad. 

b) Qabul kesesuaian dengan ijab, misalnya 

seseorang berkata “saya menjual barang 

ini dengan harga sekian”. Kemudian 

dijawab “saya beli”, atau “saya 

menerima”, atau yang semakna dengan 

kalimat tersebut sesuai dengan kebiasaan, 

misalnya terima kasih. 

c) Menyatunya majelis (majelis) akad, ijab 

dan qabul berada pada satu tempat, dalam 

pengertian masing-masing pihak yang 

berakad hadir bersamaan atau pada tempat 

lain yang di ketahui oleh pihak lain. 

Apabila salah satu pihak mengucapkan 

ijab jual beli, sementara pihak lain berada 

pada tempat lain atau sedang mengerjakan 

pekerjaan lain yang berbeda tempatnya 
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maka akad jual belinya tidak dapat 

dilaksanakan.
42

 

3. Syarat barang atau objek jual beli 

a) Barang itu harus ada, maka tidak sah 

menjual barang yang tidak ada atau belum 

ada. 

b) Benda yang di perjualbelikan itu harus ada 

miliknya sendiri atau milik orang lain 

yang di wakilinya. Jika benda yang di 

perjualbelikan tersebut miliknya, menurut 

mazhab Syafi‟i, Maliki, dan Hambali, jual 

beli tersebut boleh dan sah dengan syarat 

harus mendapat izin dari pemiliknya. 

Akan tetapi, jika tidak mendapatkan izin 

dari pemiliknya, maka jual beli tersebut 

tidak sah. 

c) Barang tersebut dapat di serahkan pada 

saat akad berlangsung atau pada waktu 

yang telah di sepakati bersama, ketika 

transaksi berlangsung kemampuan untuk 

menyerahkan barang di syaratkan tidak 

ada kesulitan. 

d) Barang tersebut bisa diketahui oleh 

penjual dan pembeli. Mengetahui saat 

waktu akad atau sebelum akad dengan 

syarat benda tersebut tidak berubah saat 

akad berlangsung. Menurut mazhab 

Hanafi, untuk mengetahui benda yang di 

perjualbelikan bisa dengan jalan isyarah 

atau menyebutkan  sifat dan ciri-ciri benda 

itu sendiri. 

e) Barang tersebut harus ada manfaatnya dan 

harus suci, maka tidak sah 

                                                             
42 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). 69-70. 
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memperjualbelikan barang yang tidak ada 

manfaatnya dan barang najis.
43

 

Terdapat Tujuh syarat dalam jual beli yang sah:
44

 

a. Saling rela antara kedua belah pihak. 

Kerelaan antara kedua belah pihak untuk 

melakuakn transaksi syarat mutlak 

keabsahannya berdasarkan firman Allah 

dalam QS. An-Nisa‟ ayat 29. 

                         

               

                  

”Hai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 

benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. (QS. An-Nisa‟ [4] : 29) 

 

b. Pelaku akad adalah orang yang di bolehkan 

melakukan akad, yaitu orang yang baligh, 

berakal, dan mengerti. Maka, akad yang di 

lakukan oleh anak di bawah umur, orang gila, 

atau idiot, tidak sah kecuali dengan seizin 

walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 

seperti membeli kembang gula, korek api, dan 

lain-lain. 

c. Harta yang menjadi objek transaksi telah di 

miliki sebelumnya oleh kedua belah pihak. 

                                                             
43 Idris, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). 173. 
44 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah. 104. 
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Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 

di miliki tanpa seizin pemiliknya. 

d. Objek transaksi adalah barang yang di 

bolehkan agama. Maka tidak boleh menjual 

barang haram seperti khamar (minuman 

keras) dan lain-lain. 

e. Objek transaksi adalah barang yang biasa di 

serahterimakan. Maka tidak sah jual beli 

mobil hilang, burung di angkasa karena tidak 

dapat di serahterimakan. 

f. Objek jual beli di ketahui oleh kedua belah 

pihak saat akad. Maka tidak sah menjual 

barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli 

harus melihat terlebih dahulu barang tersebut 

dan/atau spesifikasi barang tersebut. 

g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak 

sah jual beli di mana penjual mengatakan: 

“Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga 

yang akan kita sepakati nantinya”. 

4. Macam-macam Jual beli 

     Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari 

segi hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang 

sah menurut hukum dan batal menurut hukum, dari segi 

objek jual beli, dan segi pelaku jual beli.
45

 : 

a. Ditinjau dari Segi Hukum 

1) Jual beli sah menurut hukum 

     Jual beli di katakan sebagai jual beli yang sah 

menurut hukum apabila jual beli itu disyariatkan, 

memenuhi rukun dan syarat yang di tentukan; 

bukan milik orang lain, tidak tergantung pada hak 

khiyar. Jual beli ini di katakan jual beli shahih. 

Misalnya, seseorang membeli mobil. Suluruh 

rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi, mobil 

itu telah di periksa oleh pembeli dan tidak ada 

cacat, tidak ada yang rusak, tidak terjadi 

                                                             
45Hendi Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  75. 
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manipulasi harga, dan mobil itupun telah di 

serahkan, serta tidak ada hak khiyar lagi dalam 

jual beli itu. Jual beli seperti ini hukumnya sah 

dan mengikat kedua belah pihak. 

2) Jual beli batal menurut hukum 

     Jual beli di katakan sebagai jual beli yang batal 

apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidak 

terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan 

sifatnya tidak di syariatkan, seperti jual beli yang 

di lakukan anak-anak, orang gila, atau barang 

yang di jual adalah barang-barang yang di 

haramkan oleh syara‟, seperti bangkai, darah, 

babi, dan khamar. 

1) Jual beli yang di larang karena ahliah atau ahli 

akad (penjual dan pembeli), antara lain 
46

: 

a) Jual beli orang gila 

     Artinya adalah jual beli yang di lakukan 

oleh orang gila adalah jual beli yang tidak sah, 

sama halnya jual beli yang di lakukan orang 

sedang mabuk juga di anggap tidak sah, sebab 

ia d ipandang sebagai orang yang tidak 

berakal.
47

 

b) Jual beli anak kecil 

       Maksudnya adalah jual beli yang di 

lakukan oleh anak kecil belum mumayyiz 

dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-

perkara ringan. 

c) Jual beli orang buta 

     Jumhur ulama sepakat, bahawa jual beli yang 

di lakukan oleh orang buta tanpa di terangkan 

sifatnya di pandang tidak sah, kecuali di anggap 

tidak bisa membedakan barang yang bagus, 

                                                             
46 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata di Indonesia: Aspek Hukum Keluarga 

dan Bisnis. 111-112. 
47 Ibid., 113. 
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bahkan menurut ulama Syafi‟iyah walaupun di 

terangkan sifatnya tetap di pandang tidak sah. 

d) Jual beli fudhul 

     Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 

pemiliknya, oleh karena itu menurut para ulama 

jual beli yang demikian tidak sah, sebab di 

anggap mengambil hak atas orang lain (mencuri). 

e) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh, atau 

pemboros) 

     Maksudnya bahwa jual beli yang di lakukan 

oleh orang yang terhalang baik karena sakit 

maupun kebodohannya dipandang tidak sah, 

sebab ia dianggap tidak punya kepandaian dan 

ucapannya dipandang tidak dapat dipegang. 

f) Jual beli Malja‟ 

     Yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang 

sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikian 

menurut kebanyakan ulama tidak sah, karena 

dipandang tidak normal sebagaimana yang terjadi 

pada umumnya. 

2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang 

yang diperjualbelikan), antara lain
48

: 

a) Jual beli gharar 

Menurut bahasa gharar adalah al-Khatir 

(pertaruhan), majhul al-aqibah (tidak jelas 

hasilnya), al-mukhatarah (pertaruhan) dan al-

jahalah (ketidak jelasan). Gharar merupakan 

bentuk keraguan, tipuan atau tindakan yang 

bertujuan utuk merugikan orang lain.
49

 

Sedangkan menurut istilah fiqih mencangkup 

kecuranganan (gaisy), tipuan (khidaa‟) dan ketidak 

mampuan untuk menyerahkan barang.           

                                                             
48

 Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata di Indonesia: Aspek Hukum Keluarga 

dan Bisnis. 41. 
49 Nadratuzzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi 

Ekonomi”,  Al-Iqtishad, Vol.1, no.1, (2009) : 58 
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Menurut Ibnu Tamiyah, gharar adalah jual beli 

yang tidak di ketahui akibatnya, sedangkan Ibnu 

Qayim mengatakan bahwa gharar adalah jual beli di 

mana barang tidak bisa diserahkan, baik barang itu 

ada maupun tidak ada, seperti jual beli budak yang 

lari dan unta yang terlantar meskipun ada.
50

 

Ibnu Hazm mengatakan bahwa gharar adalah 

transaksi di mana pembeli tidak tahu barang apa 

yang di belinya dan penjual tidak tahu barang apa 

yang dijualnya.
51

 

Dari beberapa definisi yang telah di jelaskan di 

atas maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa jual 

beli mengandung gharar adalah jual beli yang 

mengandung ketidakjelasan, tipuan atau tindakan 

yang bertujuan utuk merugikan orang lain. 

Para fuqaha memerinci gharar menjadi beberapa jenis, 

yaitu
52

 : 

(1) Gharar fil wujud yakni spekulasi keberadaan 

seperti menjual sesuatu anak kambing, padahal 

induk kambing belum lagi mengandung. 

(2) Gharar fil hushul yakni spekulasi hasil, seperti 

menjual sesuatu yang sedang dalam perjalanan, 

belum sampai ke tangan penjual. 

(3) Gharar fil miqdar, yakni spekulasi kadar, seperti 

menjual ikan yang terjaring dengan sekali jarring 

sebelum di lakukannya penjaringan. 

(4) Gharar fil jinsi yakni spekulasi jenis, seperti 

menjual barang yang tidak jelas jenisnya. 

(5) Gharar fish shifah yakni spekulasi sifat, seperti 

menjual barang yang spesifikasinya tidak jelas. 

                                                             
50 Wahbah az-Zuhaili,  Fiqih Islam wa Adilatuhu Jilid 5, “terj”. Oleh  Abdul 

hayyie al-Kattani dkk, (Depok : Gema Insani, 2007), 101 
51  Ibid., 102. 
52 Najamuddin, “Transaksi Gharar dalam Muamalat Kontemporer”, Jurnal 
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(6) Gharar fiz zaman, yakni spekulasi waktu seperti 

menjual barang yang masa penyerahannya tidak 

jelas. 

(7) Gharar fit ta‟yin yakni spekulasi penentuan 

barang, seperti  menjual salah satu baju dari dua 

baju, tanpa menjelaskan mana yang hendak dijual. 

Adapun bentuk-bentuk gharar terbagi menjadi
53

: 

(1) Gharar dari subyek hukum, maksudnya ialah 

ketika pembeli tidak mengetahui apa yang 

dibelinya atau penjualnya tidak mengetahui apa 

yang di jualnya atau penjualnya tidak tau tentang 

kualitas atau kuantitas objek yang di jualnya. 

(2) Gharar dari shighat akad, sighat akad merupakan 

sepakatnya masing-masing subjek hukum untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 

(3) Gharar dari segi objek akad, maksudnya ialah 

barang atau jasa yang menjadi objek akadnya tidak 

jelas. Ketidak jelasan itu bisa dalam ukurannya, 

kualitasnya, spesifikasinya, keberadaannya dan 

lain-lain.
54

 

Umumnya gharar dapat di bagi dalam dua 

kategori, pertama ditoleransi gharar yaitu gharar 

yang dapat di toleransi dan diterima oleh kedua 

belah pihak, dan tidak akan dan tidak akan 

mempengaruhi esensi dari kontrak. Yang kedua di 

larangnya gharar yaitu ketidak pastian yang begitu 

tinggi dan menguasai kontrak.
55

 

(1) Kriteria gharar yang dapat mempengaruhi dan 

merusak akad. 

                                                             
53 Aksamawanti, “Gharar : Hakikat dan Pengaruhnya Terhadap Akad”, 

Syariati Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Hukum,  Vol.5, no.01, (2019),  46. 
54 Muhammad Abdul Wahab, Gharar dalam Transaksi Modern, (tt.p : 
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Ulama sepakat, sebagaimana tercantum dalam 

standar syariah, bahwa ada empat  unsur yang 

menyebabkan transaksi bisnis menjadi tidak sah 

(fasid).
56

 yaitu :
57

 

(a)  Gharar terjadi pada akad mu‟awadhah 

Gharar yang terjadi pada akad-akad bisnis 

seperti akad jual beli, ijarah (sewa menyewa), 

akad syirkah (akad bagi hasil), dan akad-akad 

lain. 

(b) Termasuk Gharar berat 

Gharar yang dapat menimbulkan perselisihan 

di antara pelaku akad. 

(c) Gharar yang terjadi pada objek akad 

Contoh yang terdapat pada gharar ini 

misalnya, seseorang menjual buah-buahan 

yang belum tampak buahnya. Jika yang 

menjadi objek jual beli adalah buah-buahnya 

maka transaksi tersebut fasid (tidak sah) 

karena ada unsur gharar nya. 

(d) Tidak ada kebutuhan syar‟i terhadap akad 

 Maksudnya ialah tidak ada kebutuhan syar‟i 

terhadap akad yakni sebuah kondisi di mana 

setiap orang di perkirakan mendapatkan 

kesulitan (masyaqah), jika tidak melakukan 

transaksi tersebut. 

(2) Kriteria gharar yang di perbolehkan
58

 

(a) Adanya hajat pada gharar 

Artinya terdapat kebutuhan untuk melakukan 

transaksi yang mengandung ketidakjelasan 

karena suatu hal yang penting. Contohnya 

adalah  iuran jaminan kesehatan meskipun 

                                                             
56 Aksamawanti, “Gharar : Hakikat dan Pengaruhnya Terhadap Akad”, 48 
57 Muhammad Yusuf dan Irvan Iswandi, “Praktik Jual Beli Jahe Menurut 

Hukum Islam” (Studi Kasus Di Usaha Dagang Areba Jahe, Jakarta Timur), Mizan 

Journal of Islamic Law, Vol. 5, no.1, (2021), https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.946.  
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 Redaksi, “Gharar Dalam Islam : Pengertian, Jenis dan Contohnya”, 

OCBC NISP, 2021, https://www.ocbnisp.com/en/article/2021/11/11/gharar-adalah  
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belum pasti pembayaran iuran akan sakit, 

namun hajat ini merupakan kebutuhan penting 

di kemudian hari. 

(b) Gharar dalam jumlah sedikit. 

 Penentu kadar sedikit ini terletak pada 

pemakluman para pihak. Contohnya adalah 

ketika menaiki angkutan umum, biasanya baru 

diketahui ketika sudah sampai tujuan. Namun 

hal ini tidak menimbulkan kerugian bagi 

penumpang. 

(c) Gharar dalam akad tabaru‟  

 Tabaru‟ dapat di artikan sebagai program 

sosial bertujuan untuk tolong menolong. 

Contohnya adalah pemberian sumbangan 

dalam kardus. Ada ketidakjelasan objek yang 

di serahkan, namun penerima tidak merasa di 

rugikan secara materil, maka hal itu di 

perbolehkan. 

(d) Gharar bukan dalam inti objek akad  

 Gharar jenis ini di izinkan karena 

ketidakjelasan ini hanya terletak pada 

pelengkapannya. Contoh yang sering ditemui 

adalah jual beli pohon berbuah. Jika yang 

menjadi objek transaksi adalah pohon, maka 

ada atau tidakya buah bukan merupakan 

gharar.   

(e) Masyarakat memaklumi hal tersebut karena di 

anggap sesuatu yang remeh.
59

 

Gharar di perbolehkan dalam transaksi jual 

beli karena hal itu memang di buthkan 

(masyarakat), seperti seseorang masuk toilet 

dengan membayar Rp.2000,- padahal tidak di 

ketahui jumlah air yang digunakan. 

 

                                                             
59Ahmad Zain An-Najah, “Jual Beli Gharar”,  Puskafi  (Pusat Kajian Fiqih 

dan Ilmu-Ilmu Keislaman), 2013, www.ahmadzain.com. 
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b) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 

 Maksudnya bahwa jual beli barang yang tidak sah 

dapat di serahkan, seperti burung yang ada di udara 

dan ikan yang ada di air di pandang tidak sah, karena 

jual beli seperti ini di anggap tidak ada kejelasan yang 

pasti. 

c) Jual beli Majhul 

 Yaitu jual beli barang yang tidak jelas, misalnya jual 

beli singkong yang masih di tanah, jual beli buah-

buahan yang baru berbentuk bunga. Jual beli seperti 

ini menurut jumhur ulama tidak sah karena akan 

mendapatkan pertentangan diantara manusia. 

d) Jual beli sperma binatang 

Maksudnya bahwa jual beli sperma (mani) binatang 

seperti mengawinkan seekor sapi jantan dengan betina  

agar mendapat keturunan yang baik adalah haram. 

e) Jual beli barang yang di hukumkan najis oleh agama 

(Al-Qur‟an) 

 Artinya bahwa jual beli barang-barang yang sudah 

jelas hukumnya oleh agama seperti arak, babi, dan 

berhala adalah haram. 

f) Jual beli anak binatang yang masih dalam perut 

induknya. 

Jual beli yang demikian  itu adalah haram, sebab 

barangnya belum ada dan belum tampak jelas. 

g) Jual beli Muzabanah 

     Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang 

kering, misalnya jual beli padi kering dengan bayaran 

padi yang basah, sedangkan ukurannya sama, 

sehingga akan merugikan pemilik padi kering. Oleh 

karena itu jual beli seperti ini dilarang. 

h) Jual beli Muhaqallah 

 Adalah jual beli tanam-tanaman yang masih di ladang 

atau kebun atau masih di sawah. Jual seperti ini di 

larang oleh agama, karena mengandung unsur riba di 

dalamnya (untung-untungan). 
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i) Jual beli Mukhadharah 

Yaitu jual beli buah-buhan yang belum pantas untuk 

di panen, misalnya rambutan yang masih hijau, 

mangga yang masih kecil, dan lain sebagainya. Jual 

beli seperti ini di larang oleh agama, karena barang 

tersebut masih samar (belum jelas), dalam  artian bisa 

saja buah tersebut jatuh (rontok) tertiup aingin 

sebelum di panen oleh pembeli, sehingga 

menimbulkan kekecewaan salah satu pihak. 

j) Jual beli Mulammasah 

Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya 

seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangan atau 

kaki (memakai), maka berarti ia di anggap telah 

membeli kain itu. Jual beli seperti ini di larang oleh 

agama, karena mengandung tipuan (akal-akalan) dan 

kemungkinan dapat menimbulkan kerugian pada salah 

satu pihak. 

k) Jual beli Munabadzah 

 Jual beli secara lempar-melempar, misalnya 

seseorang berkata: lemparkanlah kepadaku apa yang 

ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa 

yang ada padaku, setelah terjadi lempar-melempar, 

maka terjadilah jual beli. Jual beli seperti ini juga di 

larang oleh agama, karena mengandung tipuan dan 

dapat merugikan salah satu pihak. 

3) Jual beli yang di larang karena Lafadz (Ijab Kabul) 

a) Jual beli Mu‟athah 

     Yaitu jual beli yang telah di sepakati oleh pihak 

(pihak penjual dan pihak pembeli) berkenaan dengan 

barang maupun harganya tetapi tidak memakai ijab 

kabul, jual beli seperti ini di pandang tidak sah karena 

tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 

b) Jual beli tidak bersesuain antara ijab dan kabul 

  Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak 

sesuai antara dari ijab pihak penjual dengan kabul dari 

pihak pembeli, maka di pandang tidak sah, karena ada 
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kemungkinan untuk meninggalkan harga atau 

menurunkan kualitas barang. 

c) Jual beli Munjiz 

     Yaitu jual beli yang di gantungkan dengan suatu 

syarat tertentu atau di tangguhkan pada waktu yang 

akan datang. Jual beli seperti ini di pandang tidak sah 

karena di anggap bertentangan dengan syarat dan 

rukun jual beli. 

d) Jual beli Najasyi 

          Yaitu jual beli yang di lakukan dengan cara 

menambah atau melebihi harga temannya, dengan 

maksud mempengaruhi orang agar orang itu mau 

membeli barang kawannya. Jual beli beli seperti ini di 

pandang tidak sah, karena dapat menimbulkan 

keterpaksaan. 

e) Menjual di atas penjualan orang lain 

             Maksudnya bahwa menjual barang kepada orang 

lain dengan cara menurunkan harga, sehingga orang 

itu membeli barangnya. Contohnya seseorang berkata: 

kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti 

barangku saja yang kamu beli dengan harga yang 

lebih murah dari barang itu. Jual beli seperti ini di 

larang agama karena dapat menimbulkan perselisihan 

(persaingan) tidak sehat di antara pedagang. 

f) Jual beli di bawah harga pasar 

             Maksudnya bahwa jual beli yang di laksanakan 

dengan cara menemui orang-orang (petani) desa 

sebelum mereka masuk pasar dengan harga semurah-

murahnya sebelum tahu harga pasar, kemudian ia jual 

dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini 

di pandang kurang baik (dilarang), karena dapat 

merugikan pihak pemilik barang (petani) atau orang-

orang desa. 

b. Ditinjau dari segi objek jual beli 
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     Di tinjau dari segi benda yang di jadikan objek jual 

beli dapat di kemukakan pendapat Imam Taqiyuddin. 

Bahwa objek jual beli di bagi menjadi tiga bentuk
60

: 

1) Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu 

melakukan akad jual beli benda atau barang yang di 

perjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal 

ini lazim di lakukan masyarakat dan boleh di lakukan, 

seperti membeli beras di pasar. 

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

perjanjian, yaitu jual beli salam (pesanan). Menurut 

kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli 

yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang 

dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian 

yang menyerahkan barang-barannya di tangguhkan 

hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang di 

tetapkan ketika akad. 

3) Jual beli yang tidak ada serta tidak dapat di lihat, yaitu 

jual beli yang di larang oleh agama Islam karena 

barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga di 

khawatirkan barang tersebut di peroleh dari curian 

atau barang titipan yang akibatnya dapat 

menimbulkan kerugian salah satu pihak. 

c. Di tinjau dari segi pelaku akad (subjek) 

    Subjek jual beli terbagi menjadi tiga bagian, 

dengan lisan, dengan perantara, dan dengan 

perbuatan. 

1) Akad jual beli yang di lakukan dengan lisan 

adalah akad yang di lakukan oleh kebanyakan 

orang. Bagi orang bisu di ganti dengan isyarat 

karena isyarat merupakan pembawaan alami 

dalam menampakan kehendak. Hal yang di 

pandang dalam akad adalah maksud atau 
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kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan 

pernyataan.
61

  

2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, 

perantara, tulisan, atau surat-menyurat sama 

halnya dengan ijab qabul dengan ucapan, 

misalnya via Pos dan Giro, jual beli ini di lakukan 

antara penjual dan pembeli tidak berhadapan 

dalam satu majelis akad, tetapi melalui Pos dan 

Giro, jual beli ini di perbolehkan menurut syara‟. 

Dalam pemahaman sebagai ulama, bentuk ini 

hampir sama dengan bentuk jual beli salam, 

hanya saja jual beli salam antara penjual dan 

pembeli saling berhadapan dalam satu majelis 

akad, sedangkan dalam jual beli via Pos dan Giro 

antar penjual dan pembeli tidak berada dalam satu 

majelis akad. 

3) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) 

atau di kenal dengan istilah mu‟athah yaitu 

mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 

dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok 

yang sudah bertuliskan label harganya, di bandrol 

oleh penjual dan kemudian di berikan uang 

pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan 

cara demikian di lakukan tanpa shighat ijab qabul 

antara penjual dan pembeli, menurut sebagai 

Syafi‟iyah, tentu hal ini dilarang sebab ijab qabul 

sebagian rukun jual beli. Tetapi sebagian 

Syafi‟iyah lainnya, seperti Imam Nawawi 

membolehkan jual beli jual beli kebutuhan sehari-

hari dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab 

qabul terlebih dahulu.
62

 

4) Jual beli yang di lihat dari segi pembayaran atau 

waktu serah terima, jual beli dibagi menjadi 

empat macam : 

                                                             
61 Ibid., 77. 
62 Ibid., 78. 



 

 
40 

a) Jual beli tunai, yaitu dengan pembayaran dan 

penyerahan secara langsung. 

b) Jual beli dengan pembayaran tertunda 

(tempo), yaitu jual beli yang penyerahan 

barang secara langsung dan pembayaran yang 

di lakukan kemudian. 

c) Jual beli dengan penyerahan barang yang 

tertunda (pesanan), terdapat dua macam: 

(1) Jual beli salam 

     Yaitu jual beli dengan sistem pesanan, 

pembayaran dimuka, sementara barang di 

serahkan diwaktu kemudian.
63

 

(2) Jual beli Istisna‟ 

      Jual beli istisna‟ ini sebagai 

kelanjutan dari jual beli salam, yang 

membedakannya yaitu dari segi cara 

pembayarannya, jika salam 

pembayarannya harus di muka, 

sedangkan istisna‟ bisa luwes, artinya 

tidak harus kontan tetapi bisa diangsur 

sesuai kesepakatan. 

d) Jual beli barang dan uang tidak tunai atau jual 

beli yang pembayaran dan penyerahan barang 

sama-sama tertunda.
64

 

5. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 

    Manfaat dan hikmah yang dapat di peroleh dari 

transaksi jual beli antara lain
65

 : 

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan 

berlapang dada dengan jalan suka sama suka. 

b. Dapat menjauhkan seseorang dari makanan atau 

memiliki harta yang di peroleh dengan cara yang 

bathil. 

                                                             
63 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer,  86. 
64 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah . 175. 
65 Kumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam di Indonesia,  139. 
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c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki 

yang halal. 

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak 

(masyarakat). 

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan 

kebahagiaan bagi jiwa karena memperoleh rizki yang 

cukup dan menerima dengan ridha terhadap anugerah 

Allah SWT. 

f. Dapat menciptakan hubungan silaturrahmi dan 

persaudaraan antara penjual dan pembeli. 

 

B. Khiyar Dalam Fiqih Muamalah 

1. Pengertian Khiyar 

        Kata al-khiyar dalam bahasa Arab berarti pilihan. 

Pembahasan al-khiyar di kemukakan para ulama fiqh dalam 

permasalahan yang menyangkut transaksi dalam bidang 

perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak 

bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) 

ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi di maksud.
66

  

       Secara terminologi, para ulama fiqh  telah mendefinisikan 

al-khiyar, antara lain menurut Sayyid Sabiq : 

لغاءِ   اَلْْيَِارُ  ىُوَطلََبُ خَيٍْْ الَامْرِ مِنَالَامرِ مِنَ الْاِمظَءِ اوِ الْاِ
“khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara, 

melangsungkan atau membatalkan (jual beli)”67 

 

      Menurut  M. Abdul Mujieb mendefinisikan “Khiyar 

adalah hak memilih atau menentukan pilihan antara dua hal 

bagi pembeli dan penjual, apakah akad jual beli akan 

diteruskan atau dibatalkan” 
68

 

     Khiyar menurut pasal 20 ayat 8 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan pembeli 

                                                             
66 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Saipudin Shidiq, Fiqh 

Muamalat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 97. 
67 Ibid., 98. 
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untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang 

dilakukan.
69

 

    Jika di lihat dari definisi di atas, tujuan khiyar adalah agar 

adanya pemikiran yang benar-benar matang baik dari segi 

positif maupun negatif bagi kedua belah pihak sebelum 

melakukan memutuskan  jual beli. Hal ini untuk menghindari 

kerugian yang terjadi di kemudian hari oleh kedua belah 

pihak. Jadi, hak khiyar itu di tetapkan dalam Islam untuk 

menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik bagi pihak-

pihak yang melakukan akad dalam suatu jual beli.
70

 

 

2. Hukum Khiyar Dalam Jual Beli 

    Menegakkan kejujuran dan kebenaran dalam perdagangan 

merupakan sebuah kewajiban, maka haram bagi penjual 

menyembunyikan cacat barang. Apabila dalam barang yang 

akan di jual itu terdapat cacat yang di ketahui oleh pemilik 

barang (penjual), maka wajiblah dia menerangkan hal itu dan 

tidak boleh menyembunyikannya. Menyembunyikan cacat 

barang dengan sengaja termasuk penipuan dan kecurangan.
71

 

     Menurut Abdurrahman al-Jaziri status khiyar dalam 

pandangan ulama fiqh adalah di syriatkan atau di bolehkan, 

karena suatu keperluan yang mendesak dalam 

mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang 

melakukan transaksi.
72

 

Hadist dari Ibnu Umar, Rasulullah Saw, bersabda: 

   Dari Ibnu Umar r.a dari Rasulullah Saw, bersabda : 

هُمَا باِلِْْيَا رِ مَا لََْ عَنِ بْنِ عُمَرَ عَنْ رَسُوْ لِ الّلو )ص م(  قَلَ   )اذَتَ بَايَعَ الَّر جُلََنِ فَكُلَّ وَاحِدٍ مِن ْ
يْلعُ وَاِنْ ت َ  يعًا أَوْ يُُيَ ِّرُ أَحَدُ هُُاَالآ خَرَ فَ تَبَايَ عَا عَلَ ذَلِكَ فَ قَدْ وَجَبَ الْب َ قَا بَ عْدَ أَنْ فَرَّ يَ ت َفَرَّقَا وكََانا جََِ

هُما الب َيْعُ( رُكْ وَاحِدٌ مِن ْ  يَ تَبَايَ عَاولََْ يَ ت ْ

                                                             
69 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2016), 67. 
70 Orin Oktasari, “Al-Khiyar dan ImplementasinyaDalam Jual beli Online”  

Jurnal Aghinya Stiesnu Bengkulu, Vol. 4, no. 1 (2021), 41. 
71 Ibid., 45. 
72 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Saipudin Shidiq, Fiqh 

Muamalat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010),  103. 
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“Kalau ada orang melakukan transaksi jual beli, maka 

masing-masing berhak memilih (antara meneruskan atau 

membatalkan transaksinya), selama keduanya belum 

berpisah, baik keduanya sama-sama (memiliki hak pilih), 

atau salah satunya memberi hak pilih kepada yang 

lainnya. (Apabila salah satunya memberi hak pilih kepada 

pihak lain), lantas keduanya menetapkan jual-beli atas 

dasar itu, maka jual beli pun telah berlaku. Jika keduanya 

berpisah sesudah transaksi jual-beli, maka berarti jual beli 

telah berlaku”73. 

 

         Artinya ialah bagi tiap pihak-pihak dari kedua belah 

pihak ini mempunyai hak antara melanjutkan atau 

membatalkan selama keduanya belum berpisah secara 

fisik.  
 Rasulullah S.A.W. pernah bersabda : 

عَا وَفيوِ عَيْبُ اِلاَّ بي َّنَو) راواه ابن ماجو عن  الْمُسلِمُ أَخُوالْمُسلِمِ لَا يَُِلُّ لِمُسلِمٍ باَ عَ مِنْ أَخيوِ بَ ي ْ
 عقبة بن عامر(

“Sesama muslim itu bersaudara, tidak halal bagi seorang 

musim menjual barangnya kepada muslim lain, padahal 

pada barang itu terdapat „aib/ cacat” (H.R Ibnu Majah 

dari „Uqbah bin „Amir)74 

 

        Aib ini menurut kesepakatan Ulama fiqih berlaku 

sejak di ketahuinya cacat pada barang yang di 

perjualbelikan dan dapat di warisi oleh ahli waris pemilik 

hak khiyar adapun cacat yang menyebabkan munculnya 

hak khiyar. Menurut ulama Hanfiyah dan Hanabillah 

adalah semua unsur yang merusak obyek jual beli itu dan 

mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. 

Tetapi menurut ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah seluruh 

cacat yang menyebabkan semua nilai barang itu 

                                                             
73 Al-„Asqalanai,  Bulughul Maram, 187. 
74 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 4, “terj” . “oleh” 

Abdul Hayyie Al-Khattani, (Depok :  Gema Insani, 2021), 561. 
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berkurang atau hilang unsur yang di inginkan dari 

padanya. 

 

3. Macam-macam Khiyar 

       Khiyar artinya seseorang memilih yang terbaik di 

antara dua hal, apakah dia akan meneruskan atau 

membatalkan transaksi (jual beli). Macam-macam khiyar 

antara lain, yaitu
75

 : 

a. Khiyar Majelis 

     Khiyar ini berlaku bagi kedua belah pihak yang 

bertransaksi, sejak transaksi dimulai hingga keduanya 

berpisah. Selama keduanya tidak menyepakati 

kesepakatan untuk tidak memilih ini (tidak ada 

khiyar), atau selama keduanya tidak menggugurkan 

hak khiyar usai transaksi, atau di gugurkan oleh salah 

satu pihak sehingga haknya gugur tetapi hak khiyar 

pihak lainnya tetap berlaku. 

Dari Ibnu Umar r.a dari Rasulullah Saw 

bersabda : 

هُمَا بِا     عَنِ  بْنِ عُمَرَ عَنْ رَسُوْلِ اللَّو )ص م( قَا لَ )اذَ تَ بَا يعََ الَّرِ جُلََنِ فَكُلَّ  وَاحِدٍ مِن ْ
عًا أَوْ يُُيَ ِّرُ أَحَدُ هَُُا الَا خَرَ فَ تَبَا يَ عَا عَلَ  ذَلِكَ فَ قَدْ وَ حَبَ  ي ْ لْْيَِا رِ مَا لََْ يَ ت َفَرَّقَا وكََاناَ جََِ

يْعُ( هُمَا الْب َ رُكْ وَاحِدٌ  مِن ْ  الْب َيْعُ  وَاِنْ تَ فَرَّقَ ا بَ عْدَ أَنْ يَ تَبَايَ عَا ولَََْ يَ ت ْ
“Dari Ibnu Umar R.a Rasulullah S.aw 

bersabda Kalau ada orang melakukan transaksi jual 

beli, maka masing-masing berhak memilih (antara 

meneruskan atau membatalkan transaksinya), selama 

keduanya belum berpisah, baik keduanya sama-sama 

(memiliki hak pilih), atau salah satunya memberi hak 

pilih kepada yang lainnya. (Apabila salah satunya 

memberi hak pilih kepada pihak lain), lantas 

keduanya menetapkan jual beli atas dasar itu, maka 

jual beli pun telah berlaku. Jika keduanya berpisah 

                                                             
75 Muhammaad bin Sayyid Al-Khauli, Fiqih Almar‟atul Muslimah, 

Ensiklopedi Fikih Wanita : Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, Umar Mujtahid, ( 

Jakarta : Pustaka Imam  As-Syaf‟I, 2017), 678. 
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sesudah transaksi jual beli, maka berarti jual beli 

telah berlaku”.76 

 

      Artinya ialah bagi tiap pihak-pihak dari kedua 

belah pihak ini mempunyai hak antara melanjutkan 

atau membatalkan jual beli selama keduanya belum 

berpisah secara fisik. Dalam kaitan pengertian 

berpisah di nilai sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

Pendapat yang di anggap kuat, bahwa yang di maksud 

berpisah di sesuaiakan dengan adat kebiasaan 

setempat. 

b. Khiyar Ru‟yah 

     Khiyar ru‟yah yaitu akad hak bagi pembeli untuk 

membatalkan atau melangsungkan akad (jual beli) 

terhadap suatu barang yang belum dilihat ketika akad 

berlangsung. Jumhur Ulama mensyaratkan kebolehan 

khiyar ru‟yah yaitu : 

1) Objek yang di beli tidak di lihat pembeli ketika 

akad berlangsung. 

2) Objek itu bersifat materi, seperti tanah, rumah, 

dan kendaraan. 

3) Akad itu mempunyai alternatife untuk di 

batalkan. 

Imam Al-Kasani menjelaskan khiyar ru‟yah akan 

berakhir, jika : 

1) Pembeli rela untuk melangsungkan jual beli baik 

dengan pernyataan atau perbuatan. 

2) Objek yang yang di perjualbelikan hilang atau 

terjadi tambahan cacat baik oleh kedua belah 

pihak yang berakad atau karena alam. 

3) Terjadinya penambahan materi objek setelah di 

kuasai pembeli, seperti tanah yang di beli itu telah 

ada bangunan rumah atau kambing yang beranak. 

Tetapi jika tambahan itu menyatu dengan objek 

                                                             
76 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 4, “terj” . “oleh” 

Abdul Hayyie Al-Khattani, (Depok :  Gema Insani, 2021), 561. 
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jual beli, seperti susu kambing yang di beli itu 

atau pepohonan yang di beli berbuah, maka 

khiyar ru‟yah bagi pembeli tidak gugur. 

c. Khiyar „Aib    

     Khiyar aib yaitu hak pilih bagi kedua pihak yang 

berakad untuk melangsungkan atau membatalkan 

akad karena ada cacat barang (objek) yang di akadkan 

dan cacat tersebut tidak diketahui ketika akad 

berlangsung.
77

Sebelumnya telah di jelaskan tentang 

larangan menyembunyikan cacat pada barang yang di 

jual. Jika seseorang membeli barang cacat (rusak) 

yang tidak di ketahui hingga penjual dan pembeli 

berpisah, dia boleh mengembalikan barang tersebut 

kepada penjual. 

     Adapun cacat yang menyebabkan munculnya hak 

khiyar, menurut ulama Hanafiyyah dan Hanabillah 

adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu 

dan mengurangi nilainya menurut tradisi para 

pedagang. Nasroen Harun mensyaratkan berlaku nya 

khiyar aib  adalah
78

 : 

1. Cacat barang itu belum di ketahui oleh pembeli 

ketika akad berlansung. 

2. Cacat itu di ketahui sebelum atau sesudah akad 

tetapi belum serah terima barang dan harga, atau 

cacat itu merupakan  cacat lama 

3. Ketika akad berlangsung, pemilik barang 

(Penjual) tidak mensyaratkan bahwa apabila 

barang cacat tidak boleh di kembalikan. 

4. Cacat itu hilang sampai di lakukan pembatalan 

akad. 

 Tetapi menurut ulama Malikiyyah dan 

Syafi‟iyyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai 

barang itu berkurang atau hilang unsur yang di 

inginkan dari padanya. 

                                                             
77

 Harun, Fiqih Muamalah, 78. 
78

 Ibid., 84. 
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     Selain tiga kategori khiyar tersebut di atas, Prof. 

Dr. Muhammad Tahir Mansori membagi khiyar 

kepada empat macam, tambahan nya adalah khiyar al-

ghabn (hak untuk membatalkan kontrak karena 

penipuan). 

     Khiyar al-ghabn dapat di implementasikan dalam 

situasi seperti berikut ini : 

1) Tasriyah 

Tasriyah bermakna mengikat kantong susu unta 

betina atau kambing supaya air susu binatang itu 

terkumpul di kantong susunya untuk memberikan 

kesan kepada yang berniat membeli bahwa air 

susunya sudah banyak. Tindakan tasriyah 

membuat kontrak dapat di batalkan, tergantung 

pilihan pembeli mayoritas ulama. Ulama 

madzhab Hanafi tidak menyetujui pembatalan 

kontrak. Mereka mengizinkan orang yang di tipu 

itu untuk menuntut tambahan yang tidak 

memberatkan dari penjual. 

2) Tanajush 

Tanajush bermakna menawar harga yang 

tinggi untuk suatu barang tanpa niat untuk 

membelinya, dengan tujuan semata-mata untuk 

menipu orang lain yang ingin benar-benar 

membeli barang tersebut. 

3) Ghabn fahisy 

Ghabn fahisy adalah kerugian besar yang di 

derita oleh suatu pihak dari kontrak sebagai hasil 

dari penggelapan atau penggambaran yang salah, 

atau penipuan yang di lakukan oleh pihak lain. 

Ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa 

kerugian besar yang diderita oleh salah satu 

pihak, bukan merupakan penyebab untuk 

membatalkan kontrak. Kontrak hanya dapat di 

batalkan jika di sebabkan oleh penipuan atau 

penggambaran yang salah. Misalnya si A menjual 
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sebuah jam tangan yang nilainya Rp. 45.000,- 

dengan harga Rp. 90.000,- kepada si B dengan 

mengklaim harga pasar barang tersebut ialah Rp. 

100.000,- karena percaya dengan klaim si A, 

maka si B membeli jam tangan tersebut dengan 

harga Rp. 90.000,- Dalam hal ini si B telah 

menderita ghabn al-fahisy sebagai hasil tipuan. 

Ghabn al-fahisy seperti ini memberikan hak 

kepada si B untuk membatalkan kontrak. 

4) Talaqqi al-rukban 

Talaqqi al-rukban merupakan transaksi di 

mana orang kota mengambil keuntungan dari 

ketidaktahuan orang Badui yang membawa 

barang primer dan kebutuhan pokok untuk di jual 

dan menipunya dalam perjalanan ke tempat 

penjualan (pasar). Orang-orang kota pergi keluar 

kota untuk menyongsong orang Badui dan 

membeli barang yang di bawanya dengan harga 

murah, menghilangkan kesempatan buat si Badui 

untuk terlebih dahulu menyurvei harga, agar ia 

tau harga pasar. Ini merupakan bentuk lain dari 

penipuan yang menggambarkan keliru yang 

memberikan hak kepada pembeli untuk 

membatalkan kontrak. 

d. Khiyar Syarat yaitu
79

 khiyar (hak pilih) yang di 

jadikan syarat oleh kedua nya sewaktu terjadi 

akad untuk meneruskan atau membatalkan 

akadnya itu, agar di pertimbangkan setelah sekian 

hari. Lama syarat di minta paling lama tiga hari. 

Contoh khiyar syarat, seseorang berkata : saya 

jual mobil ini dengan harga seratus juta rupiah 

(Rp. 100.000.000,-) dengan syarat boleh memilih 

selama tiga hari. Dalam kaitan ini Rasulullah 

saw. Bersabda :  

                                                             
79

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Saipudin Shidiq, Fiqh 

Muamalat, 102. 
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 أنَْتَ بِ الْْيَِا رِ فِىكُلِّ سِلْعَةٍ ابْ تَعتَهاثلََ ثَ لَيَالٍ )رواه البيهق (
“Kamu boleh khiyar (memilih) pada setiap benda 

yang telah dibeli selama tiga hari” 

 

Jika masa waktu yang di tentukan telah habis 

dan akad  tidak di fasahkan, maka jual beli  wajib 

di langsungkan. Khiyar batal dengan ucapan dan 

tindakan si pembeli terhadap barang yang ia beli, 

dengan jalan mewakafkan, mengghibahkan, atau 

membayar  harga nya, karena yang demikian itu 

menunjukan kerelaan nya. 

e. Khiyar ta‟yin  yaitu hak pilih bagi pembeli dalam  

menentukan barang yang berbeda kualitas dalam 

jual beli. Contoh, pembelian keramik : ada yang 

berkualitas super dan yang sedang, akan tetapi 

pembeli tidak mengetahui pasti mana yang 

kualitas super dan mana yang berkualitas sedang. 

Untuk menentukan itu ia memerlukan pakar 

kerami dan arsitek. Khiyar seperti ini, menurut 

ulama Hanafiyah yaitu boleh, dengan alasan 

bahwa produk sejenis yang berbeda kualitas 

sangat banyak, yang kualitas itu tidak di ketahui 

secara pasti oleh pembeli, sehingga ia 

memerlukan bantuan seorang pakar. Agar 

pembeli tidak tertipu dan agar produk yang ia 

cari sesuai dengan keperluannya, maka khiyar 

ta‟rir diperbolehkan.
80

 

Ulama Hanafiyah yang membolehkan khiyar ta‟yin 

mengemukakan tiga syarat untuk sahnya khiyar ini , 

yaitu 
81

 : 

1) Pilihan dapat di lakukan  terhadap barang sejenis 

yang berbeda kualitas dan sifatnya. 

2) Barang itu berbeda sifat dan nilainya 

                                                             
80 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Saipudin Shidiq, Fiqh 

Muamalat, 103 
81 Ibid., 104  
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3) Tenggang waktu untuk khiyar ta‟yin itu harus di 

tentukan, yaitu menurut Imam Abu Hanifah tidak 

boleh lebih dari tiga hari. 

Khiyar ta‟yin, menurut ulama Hanafiyah, hanya 

berlaku dalam transkasi yang bersifat pemindahan hak 

milik yang berupa materi dan mengikat bagi kedua 

belah pihak, seperti jual beli. 

4. Hikmah Khiyar 

      Adapun hikmah khiyar antara lain adalah
82

 : 

a. Menghindari terjadi suatu penyesalan sejak dini 

antara kedua belah oihak, yakni penjual dan 

pembeli atau salah satunya. 

b. Mendidik penjual agar nersikap jujur dalam 

menjelaskan kualitas barang daanganya. 

c. Menghindarkan terjadinya penyesalan di 

kemudian hari bagi penjual dan pembelli.  

                                                             
82 Sulfiana, Hikmah Khiyar dalam Jual Beli. 2016, 

https://sulfiana22.blogspot.com   

https://sulfiana22.blogspot.com/
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Tentang Toko Fadhillahshop Kabupaten 

Lampung Timur 

1. Sejarah Toko Fadhillahshop Kabupaten Lampung Timur 

   Toko Fadhillahshop terletak di Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Lampung Timur, Sejarah awal berdirinya toko ini 

dimulai pada bulan Maret 2020 tepat setelah kelahiran anak 

pertama pemilik toko. Nama toko tersebut sesuai dengan 

nama anak pemilik toko yaitu Fadhillah Azzahra. Awal nya 

toko Fadhillahshop hanya melaksanakan jual beli 

menggunakan sistem online (melalui jaringan internet) dan 

mengambil barang dari agen di salah satu akun sosial media 

dengan jumlah yang relatif sedikit di karenakan modal yang 

belum terkumpul untuk membuka toko secara langsung. 

    Sejak tahun 2020 hingga tahun 2021 toko tersebut 

mengalami peningkatan begitu pesat di karenakan toko 

tersebut menjual barang-barang dengan harga murah dan 

memberikan ongkos kirim yang relatif murah, sehingga 

banyak pembeli yang tergiur dan membeli baju di toko 

tersebut. Sedikit demi sedikit modal terkumpul untuk 

membuka toko secara offline (langsung di luar jaringan 

internet) yang bertempat tidak jauh dari rumah pemilik toko, 

meskipun toko secara offline (langsung di luar jaringan 

internet) telah dibuka toko Fadhillahshop tetap melayani 

pembeli secara online (melalui jaringan internet). 

 

2. Produk-produk yang dijual di Toko Fadhillahshop, 

Kabupaten Lampung Timur 

      Produk-produk yang dijual di toko ini ialah baju-baju 

import dan lokal untuk anak-anak seperti : 

a. Dress 

b. Jeans 

c. Atasan 

d. Bawahan 
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e. Dan juga setelan anak-anak 

B. Praktik Khiyar Aib Jual Beli Baju Impor di Toko 

Fadhillahshop 

        Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang, benda 

atau bisa menggunakan nilai mata uang, yang sesuai dengan 

perjanjian yang telah di sepakati antara kedua belah pihak. 

Berdasarkan penelitian yang di laksanakan pada tanggal 20 

hingga 30 Maret 2022, jumlah komsumen  pada toko 

Fadhillahshop yang terletak di Kecamatan Jabung, Kabupaten 

Lampung Timur, dalam perhari nya mencapai 5 orang baik 

menggunakan sistem online (melalui jaringan internet) di akun 

sosial media maupuun secara langsung datang ke toko. 

     Toko Fadhillahshop menjual baju-baju impor dan lokal 

untuk anak-anak, sistem penjualan toko tersebut mengunakan 

sistem online (melalui jaringan internet) dengan akun sosial 

media dan offline dengan melayani pembeli langsung ditoko. Ibu 

Wsiwit selaku pemilik toko menjelaskan bahwasa nya pada 

penjualan nya di media sosial ia tidak menjelaskan secara 

lengkap deskripsi produk, seperti ukuran, bahan, dan kecacatan 

pada barang, ia hanya menjelaskan estimasi ukuran umur pada 

pakaian. Cacat pada produk tidak selalu ia ketahui, karena saat 

sebelum pengiriman ibu Wiwit jarang sekali melakukan 

pengecekan.  

      Pada saat melakukan transaksi online (melalui jaringan 

internet)  jika pembeli telah mengirim sejumlah biaya untuk 

transaksi jual beli, maka ibu Wiwit menganggap bahwa pembeli 

menyetujui transaksi tersebut. Jika pembeli menemukan cacat 

pada barang dan memiliki bukti bahwa kecacatan tersebut 

kesalahan penjual maka barang boleh diretur atau di ganti dengan 

barang lain yang memiliki harga sama dengan barang yang 

terdapat kecacatan, tidak boleh di ganti dengan uang atau barang 

yang memiliki harga di bawahnya. Misalnya A membeli baju 

dengan harga Rp. 50.000.- (Lima Puluh Ribu) kemudian A bisa 

membuktikan bahwa baju cacat tersebut merupakan kesalahan 

dari penjual maka A boleh meretur barang tersebut dengan 

sesama harga Rp. 50.000.-  (Lima Puluh Ribu) jika di bawah 
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harga tersebut atau di ganti dengan uang maka tidak 

diperbolehkan. Hal tersebut berlaku untuk pembelian sistem 

online (jaringan internet) di sosisal media dan offline (langsung di 

luar jaringan internet) secara langsung di toko. Biaya retur 

ditanggung oleh pembeli, bagi pembeli yang membeli melalui 

sistem online (melalui jaringan internet) melalui akun sosial 

media penjual meminta biaya retur ditanggung oleh pembeli, 

sedangkan untuk offline (langsung di luar jaringan internet) di 

toko langsung maka biaya ongkos ditanggung oleh pembeli. 

       Dari hasil penelitian, ada beberapa konsumen yang merasa 

di rugikan karena adanya ketidak sesuaian antara barang yang di 

terima dengan gambar yang di pasang di akun sosial media.  

Hasil wawancara dari salah satu konsumen  ibu Erna yang 

membeli baju dengan sistem online (melalui jaringan internet)  

“Saya merasa dirugikan saat melakukan pereturan barang karena 

biaya pengiriman di tangung oleh pembeli, walaupun sudah 

membaca deskripsi produk mengenai estimasi ukuran umur, 

tetapi karena deskripsi tersebut tidak menjelaskan ukuran pada 

baju, maka baju yang saya terima ukurannya tidak sesuai dengan  

ukuran anak saya meskipun umur yang tertera di deskripsi sama 

dengan umur anak saya, dan jika diretur barang pun ukuranya 

belum tentu sesuai yang di inginkan, selain itu baju yang saya 

terima dalam keadaan cacat seperti jahitan yang kurang rapih 

sehingga tidak nyaman saat digunakan”.
83

 

     Sama halnya yang di jelaskan pada ibu Iis dan ibu Yuli ia 

lebih memilih membeli di toko tersebut menggunakan sistem 

online (melalui jaringan internet) karena jarak yang ditempuh 

cukup jauh “Saya pernah membeli di toko tersebut dan barang 

yang datang terdapat sebuah kecacatan, bisa di retur tetapi sama 

saja tidak mengetahui kualitas barang yang akan ditukarkan”.
84

      

      Kemudian ibu Ratna dan juga ibu Dariyah mengalami hal 

yang sama “Baju-baju yang di jual di toko tersebut bagus-bagus 

dan menarik untuk di beli, tetapi tidak mencantumkan deskripsi 

                                                             
83 Erna, “Pendapat Konsumen”, Wawancara, Maret 20, 2022 
84 Iis dan Yuli, , “Pendapat Konsumen”, Wawancara, Maret 21,22, 

2022 
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produk secara lengkap, sehingga pembeli hanya bisa mengetahui 

melalui gambar tidak dengan detail, dan terkadang baju yang 

datang juga tidak sesuai dengan yang di gambar, pada gambar 

terlihat tidak terdapat cacat, tetapi ketika barang datang terdapat 

cacat pada baju seperti ada noda yang tidak bisa di cuci, sehingga 

tidak terlihat bagus jika di lihat, jika ingin di tukarkan biaya 

penukaran di tanggung oleh pembeli”
85

 

      Ibu Wiwit menjelaskan bahwasa nya pembeli online 

(melalui jaringan internet) biasa membeli baju dalam jumlah 

banyak, jadi ibu Wiwit terkadang tidak sempat untuk mengecek 

satu persatu secara detail barang yang akan di kirimkan nya, 

walaupun sudah di cek terkadang tidak terlihat cacat barangnya, 

karena menurutnya cacat barang tersebut tidak terlalu besar dan 

tidak terlalu terlihat ketika baju tersebut digunakan, “Namanya 

juga baju impor, baju yang di beli dari luar negri, jadi mungkin 

ada kesalahan di pengiriman sehingga membuat baju-baju 

tersebut terdapat kecacatan” ucap ibu Wiwit menjelaskan, selain 

itu ibu Wiwit juga menerangkan mengapa deskripsi produk tidak 

di jelaskan secara lengkap, karena menurut nya untuk mengukur 

ukuran baju seperti ukuran lebar dada, panjang lengan dan lain-

lain sangat menguras waktu jika harus diukur satu persatu, 

mengingat model yang di jual cukup banyak. Selain itu untuk 

bahan yang di gunakan ibu Wiwit menganggap bahwa tekstur 

peraba setiap orang berbeda-beda, yang menurut ibu Wiwit bahan 

baju bertekstur dingin belum tentu menurut pembeli teksturnya 

dingin ketika dipakai, jadi untuk meminimalisir anggapan 

berlebihan kepada konsumen maka ibu Wiwit memilih tidak 

mencantumkan tekstur bahan pada deskripsi produk. Ibu Wiwit 

juga menjelaskan bahwa biaya retur atau penukaran barang 

ditanggung oleh pembeli karena penjual tidak ingin menelami 

kerugian di karenakan penjual hanya mengambil untung yang 

relatife kecil, jadi jika biaya penukaran di tanggung oleh penjual 

maka penjual akan mengalami kerugian. 

                                                             
85 Ratna dan Dariyah, “Pendapat Konsumen”, Wawancara, Maret 

23,24 2022  



 

 
55 

   Selain itu ibu Diah dan Sulasmi yang membeli di toko secara 

langsung juga menjelaskan “Karena saya membeli di toko secara 

langsung jadi saya bisa meneliti baju dengan baik, jadi selama 

saya membelli baju di Fadhillahshop jarang mengecewakan”
86

. 

     Ibu Hikmah selaku konsumen yang membeli baju di 

Fadhillahshop dengan sistem online (melalui jaringan internet) 

melalui sosial media “Saya tidak menemukan cacat barang, tetapi 

ukuran yang diterima tidak sesuai dengan ukuran anak saya, 

padahal estimasi ukuran umur itu sama, tetapi meskipun anak 

memiliki umur yang sama belum tentu ukuran badannya juga 

sama, dan toko tersebut menerima retur atau penukaran barang 

walaupun ongkos penukaran barang ditanggungkan oleh 

pembeli.”
87

 

      Hasil wawancara dengan responden mengenai cacat barang 

yang di temukan saat barang di terima ialah seperti rusaknya 

resleting, jahitan tidak rapih, noda yang tidak bisa hilang dan 

warna baju yang luntur. Hal tersebut adalah cacat barang yang 

berat menurut pembeli sehinga harus di tukarkan kembali kepada 

penjual. 

      Berdasarkan beberapa penuturan responden di atas bahwa 

sebagian dari pelanggan yang melaksnakan jual beli 

menggunakan sistem online (melalui jaringan internet) melalui 

akun sosial media merasa di rugikan oleh penjual karena tidak 

menjelaskan deskripsi produk secara lengkap, walaupun penjual 

menerima retur barang, pembeli tetap takut bahwa barang yang 

akan di terimanya tidak sesuai dengan ukuran yang di inginkan, 

meskipun di dalam deskripsi telah di jelaskan estimasi ukuran 

umur, ukuran badan anak tidak selalu sama meskipun umurnya 

sama, selain itu pembeli merasa di rugikan karena biaya 

penukaran barang ditanggung oleh pembeli walaupun hal tersebut 

merupakan kesalahan dari pihak penjual. 

  

                                                             
86 Diah dan Sulasmi, “Pendapat Konsumen”, Wawancara, Maret 25, 26, 

2022 
87 Hikmah, , “Pendapat Konsumen”, Wawancara, Maret 27, 2022 
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

A. Praktik Khiyar Aib dalam Jual beli Baju Impor 

 

      Toko Fadhillahshop adalah salah satu toko yang menjual baju 

setelan anak-anak yang berasal dari impor (berasal dari luar 

negri) yang ia ambil dari salah satu akun sosial media, ia 

membelinya dalam jumlah sangat banyak mencapai 50-150 pcs 

dalam setiap minggunya, sehingga mungkin saja terdapat 

kelalaian  dari penjual asal nya atau terdapat kerusakan saat 

proses pengiriman. Kemudian toko Fadhillahshop menjual 

kembali baju tersebut menggunakan sistem online (melalui 

jaringan internet)  di akun sosial media dan juga offline langsung 

di toko.  

     Praktiknya yaitu owner sekaligus pemilik toko memposting 

baju dalam bentuk foto di akun sosial media yang ia punya, tetapi 

tidak mendeskripsikan secara lengkap mengenai kualitas, bahan, 

dan ukurannya, pemilik toko hanya menyebutkan estimasi ukuran 

umur pada baju tersebut. Misalnya baju Jenis A dijual dengan 

harga Rp. 50.000.- (Lima Puluh Ribu) dengan estimasi ukuran 

umur 2 - 4 tahun. Kemudian jika pembeli sudah mentransfer uang 

sesuai dengan jumlah yang di pesan maka barang akan 

dikirimkan ke alamat pembeli. 

 Sebelum mengirim barang terkadang penjual melakukan 

pengecekan untuk memastikan bahwa barang yang di kirim 

dalam kondisi baik, tetapi pengecekan tidak selalu penjual 

lakukan dikarenakan banyaknya jumlah barang yang di kirim dan 

penjual tidak mempunyai karyawan untuk membantunya. Jika 

ada pembeli yang complain masalah ketidaksesuaian barang yang 

diterima, penjual tidak memberikan kesempatan kepada pembeli 

untuk memilih meneruskan atau membatalkan transaksi, penjual 

hanya memberikan pilihan untuk menukarkan atau menerima 

barang yang telah diterima oleh pembeli dalam keadaan cacat 

atau ketidaksesuaian barang. Permasalahan tersebut berlaku pada 

penjualan dengan sistem online (melalui jaringan internet) di 

sosial media maupun offline langsung ke toko.  
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B. Perspektif Fiqih Muamalah tentang Khiyar Aib pada Jual Beli 

Baju Impor di Toko Fadhillahshop Kabupaten Lampung 

Timur 

       Jual beli merupakan salah satu dari kegiatan bermuamalah 

dalam Islam, jual beli merupakan kegiatan tukar menukar barang 

dengan barang yang menyebabkan sebuah kepemindahan 

kepemilikan. Tujuan bermuamalah ialah untuk menciptakan suatu 

kehidupan bermasyarakat yang tentram dan sejahtera. Karena  

manusia merupakan makhluk sosial yang perlu berinteraksi 

dengan makhluk lain. Islam telah mengatur ketentuan-ketentuan 

dalam jual beli, termasuk rukun dan syarat dalam jual beli. 

    Pada bab II telah dijelaskan rukun dalam jual beli ialah : 

1. Para pihak yang terkait 

Pihak yang terkait dalam kegiatan jual beli yaitu penjual 

dan pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam 

perjanjian tersebut. Dalam jual beli yang dilakukan di 

toko Fadhillahshop sudah memenuhi unsur para pihak 

yang terkait yaitu adanya penjual dan pembeli. 

2. Objek 

Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud  dan 

benda yang tidak berwujud, yang bergerak maupun benda 

yang tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak 

terdaftar. Pada pelaksanaan nya toko Fadhillahshop tidak 

memenuhi rukun objek baik benda yang berwujud pada 

jual beli online (melalui jaringan internet) di sosial media 

di karenakan penjual tidak mendeskripsikan spesifikasi 

produk secara lengkap seperti bahan, kualitas, ukuran dll.  

3. Kesepakatan atau ijab qabul 

 Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan 

harapan masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup 

maupun pengembangan usaha. Dalam pelaksanaan nya 

tidak ada kesepakatan antara meneruskan atau 

membatalakan transaksi jika terjadinya suatu kerusakan 

atau cacat pada barang. Jika pembeli telah mentransfer 

sejumlah uang yang sesuai dengan barang yang telah ia 
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beli maka hal tersebut diangap sepakat bahwa barang akan 

dikirimkan ke alamat pembeli. 

    Dari uraian di atas dan penjelasan pada bab III bahwasanya 

pada jual beli baju impor tidak memenuhi salah satu rukun jual 

beli yaitu objek barang atau benda yang di perjualbelikan dapat di 

ketahui bahan, kualitas dan ukurannya. Pada jual beli baju impor 

menggunakan sistem online (melalui jaringan internet) di sosial 

media, pembeli tidak mengetahui secara pasti berapa ukuran baju 

yang telah di jualnya, bagaimana bahan yang digunakan dan 

kualitas barang tersebut. Kemudian tidak ada kesepakatan antara 

penjual dan pembeli dalam meneruskan atau membatalkan 

transaksi ketika di temukan kerusakan atau cacat pada barang. 

Dalam melakukan kegiatan muamalah, banyak hal yang harus 

diperhatikan berkaitan sah atau tidaknya akad muamalah yang 

dilakukan. Akad yang sah di lihat dari terpenuhinya rukun dan 

syarat-syarat yang sesuai dengan hukum Islam. Kemudian syarat 

jual beli di antaranya ialah : 

1. Syarat orang yang berakad 

2. Syarat ijab dan qabul 

3. Syarat barang atau objek jual beli 

   Dari uraian di atas dan penjelasan pada bab III bahwasanya 

pada jual beli baju impor tidak memenuhi salah satu syarat jual 

beli yaitu Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat 

akad. Maka tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, 

pembeli harus melihat terlebih dahulu barang tersebut dan atau 

spesifikasi barang tersebut secara detail. Karena penjual tidak 

mencantumkan deskripsi produk secara lengkap maka pembeli 

tidak mengetahui spesifikasi barang yang akan dibelinya.  

    Dalam melaksanakan jual beli, khiyar menjadi salah satu hal 

penting untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi, karena 

tujuan khiyar adalah agar adanya pemikiran yang benar-benar 

matang baik dari segi positif maupun negatif bagi kedua belah 

pihak sebelum melakukan dan memutuskan  jual beli. Hal ini 

untuk menghindari kerugian yang terjadi di kemudian hari oleh 

kedua belah pihak. Permasalah yang telah di jelaskan pada bab III 

bahwa toko Fadhillahshop telah melaksanakan jual beli 
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menggunakan sistem online (melalui jaringan internet) tetapi 

tidak menjelaskan deskripsi produk secara lengkap seperti 

kualitas, ukuran, dan bahan yang digunakan pada baju yang di 

perjualbelikan. 

       Sehingga terdapat praktik khiyar aib dalam jual beli ini, yaitu 

baju yang di posting ke akun sosial media tidak di tuliskan secara 

jelas spesifikasi produk maka pembeli tidak mengetahui kualitas 

barang tersebut. Jika terdapat cacat dan ketidaksesuaian pada 

produk saat sudah di serahterimakan maka penjual harus 

memberikan hak khiyar pada pembeli untuk melanjutkan atau 

membatalkan transaksi. Tetapi pada toko Fadhillahshop penjual 

tidak memberikan kesempatan kepada pembeli untuk 

membatalkan transaksi, hanya memperbolehkan melanjutkan 

transaksi dengan menukarkan barang atau menerima barang 

tersebut meski dalam keadaan cacat. 

Berdasarkan uraian dari bab II bahwa ulama fiqih telah 

mendefinisikan khiyar sebagai berikut 

لغاء  اَلْْيَِارُ  ىُوَطلََبُ خَيٍْْ الَامْرِ مِنَالَامرِ مِنَ الْاِمظَءِ اوِ الْاِ
“khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara, 

melangsungkan atau membatalkan (jual beli)” 

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa toko Fadhillahsop tidak 

menerapkan definisi khiyar yang seharusnya diberikan kepada 

pembeli, penjual tidak memperbolehkan pembeli meminta 

kembali uang yang telah ia terima meskipun ada kecacatan pada 

produk atau membatalkan transaksi jual beli tersebut, pembeli 

hanya boleh menerima barang yang cacat dan 

mengembalikannya, tidak untuk membatalkan transaksi tersebut. 

Konsumen pada Toko Fadhillahshop merasa dirugikan karena 

penjual tidak mendeskripsikan spesifikasi produk secara lengkap 

meskipun penjual menerima retur atau penukaran barang, para 

pembeli tetap merasa ragu barang yang ditukar akan lebih baik 

atau tetap cacat seperti sebelumnya. 

       Dijelaskan pada bab II bahwa Syarat sah nya Khiyar aib 

adalah  
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1. Cacat barang itu belum di ketahui oleh pembeli ketika akad 

berlangsung. Pada saat pelaksanaanya pembeli tidak 

mengetahui cacat yang terdapat pada produk karena jika 

pembelian di lakukan melalui online (melalui jaringan 

internet) pembeli tidak mengetahui kondisi barang secara 

langsung. Dan jika transaksi dilakukan secara offline 

(langsung di luar jaringan internet) pembeli tidak 

mengetahui kondisi barang yang telah di kemas di dalam 

plastik. 

2. Cacat itu di ketahui sebelum atau sesudah akad tetapi belum 

serah terima barang dan harga, atau cacat itu merupakan  

cacat lama.  

Pelaksanaan jual beli pada toko Fadhillahshop cacat pada 

barang di ketahui setelah barang sudah diserahterimakan, 

seperti pelanggan yang membeli barang melalui online 

(melalui jaringan internet) dan sudah membayarnya, maka ia 

mengetahui cacat barang tersebut ketika barang sudah 

dikirimkan ke rumahnya. Atau pembeli yang melalui offline 

(langsung diluar jaringan internet) cacat barang di ketahui 

saat pembeli sudah berada di rumah dan uang sudah di 

serahterimakan. 

3. Ketika akad berlangsung, pemilik barang (Penjual) tidak 

mensyaratkan bahwa apabila barang cacat tidak boleh 

dikembalikan. Pada toko Fadhillahshop saat melaksanakan 

transaski penjual tidak mensyaratkan  bahwa apabila barang 

cacat tidak boleh dikembalikan. 

4. Cacat itu hilang sampai di lakukan pembatalan akad. Cacat 

pada barang yang di temukan tidak bisa hilang karena 

termasuk cacat berat dan pada praktiknya penjual tidak 

memperbolehkan transaksi tersebut batal. 

   Dari uraian di atas bahwasanya pelaksanaan jual beli di 

toko Fadhillahshop tidak memenuhi persyaratan sah nya 

khiyar karena cacat barang di ketahui ketika barang sudah di 

serahterimakan dan ketika terdapat kecacatan pada barang, 

penjual tidak memperbolehkan pembeli membatalkan 
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transaksi, hanya bisa mengirim dan menukar barang yang 

sesuai dengan barang cacat yang di terimanya. 

Rasulullah pernah bersabda : 

عَا وَفيوِ عَيْبُ اِلاَّ بي َّنَو) راواه ابن ماجو عن  الْمُسلِمُ أَخُوالْمُسلِمِ لَا يَُِلُّ لِمُسلِمٍ باَ عَ مِنْ أَخيوِ بَ ي ْ
 عقبة بن عامر(

“Sesama muslim itu bersaudara, tidak halal bagi seorang 

musim menjual barangnya kepada muslim lain, padahal 

pada barang itu terdapat „aib/ cacat” (H.R Ibnu Majah 

dari „Uqbah bin „Amir) 

 

        Aib ini menurut kesepakatan Ulama fiqih berlaku 

sejak di ketahuinya cacat pada barang yang di perjualbelikan 

dan dapat di warisi oleh ahli waris pemilik hak khiyar adapun 

cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyar. Menurut 

ulama Hanafiyah dan Hanabillah adalah semua unsur yang 

merusak obyek jual beli itu dan mengurangi nilainya menurut 

tradisi para pedagang. Tetapi menurut ulama Malikiyah dan 

Syafi‟iyah seluruh cacat yang menyebabkan semua nilai 

barang itu berkurang atau hilang unsur yang di inginkan dari 

padanya. 

Sesuai dengan aib yang terdapat pada jual beli ini, aib 

tersebut berupa noda yang tidak bisa hilang, kerusakan 

resleting, ukuran yang tidak sesuai, jahitan yang tidak rapih, 

warna yang sudah memudar. Cacat-cacat tersebut mengurangi 

unsur yang diinginkan dari pada barag tersebut. 

Selain itu berdasarkan uraian pada bab III bahwa jual beli 

tersebut terdapat praktik jual beli gharar. Maksud jual beli 

gharar adalah jual beli yang mengandung ketidakjelasan, 

tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang 

lain. Berdasarkan uraian dari bab II bahwa  terdapat macam-

macam jual beli gharar salah satunya ialah gharar fish shifah 

yakni spekulasi sifat, seperti menjual barang yang 

spesifikasinya tidak jelas. Maksudnya penjual pada Toko 

Fadhillahshop tidak menjelaskan secara lengkap mengenai 

spesifikasi baju yang telah ia jual. Ulama sepakat, 

sebagaimana tercantum dalam standar syariah, bahwa ada 
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empat  unsur yang menyebabkan transaksi bisnis menjadi 

tidak sah (fasid). yaitu : 

1. Gharar terjadi pada akad mu‟awadhah 

Gharar yang terjadi pada akad-akad bisnis seperti akad 

jual beli, ijarah (sewa menyewa), akad syirkah (akad bagi 

hasil), dan akad-akad lain. 

2. Termasuk Gharar berat 

Gharar yang dapat menimbulkan perselisihan di antara 

para pelaku akad. 

3. Gharar yang terjadi pada objek akad 

Contoh yang terdapat pada gharar ini misalnya, seseorang 

menjual buah-buahan yang belum tampak buahnya. Jika 

yang menjadi objek jual beli adalah buah-buahnya maka 

transaksi tersebut fasid (tidak sah) karena ada unsur gharar 

nya. 

4. Tidak ada kebutuhan syar‟i terhadap akad 

Maksudnya ialah tidak ada kebutuhan syar‟i terhadap akad 

yakni sebuah kondisi di mana setiap orang diperkirakan 

mendapatkan kesulitan (masyaqah), jika tidak melakukan 

transaksi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas jual beli di Toko 

Fadhillahshop termasuk ke dalam jual beli gharar berat 

karena pembeli tidak dapat memaklumi kecacatan pada 

barang dan merasa dirugikan terhadap kecacatan barang 

tersebut. 

Pemaparan yang telah di jelaskan pada bab II bahwa 

terdapat tujuh syarat sah dalam jual beli Tujuh syarat 

dalam jual beli yang sah: 

1. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara 

kedua belah pihak untuk melakuakn transaksi syarat 

mutlak keabsahannya berdasarkan firman Allah dalam QS. 

An-Nisa‟ : 29. 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُونَ تَِِارَةً عَنْ تَ رَاضٍ مِ  نْكُمْ وَلا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَ قْتُ لُوا أنَْ فُسَكُمْ إِنَّ اللَّوَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا

”Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
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benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”. (QS. An-Nisa‟ [4] : 29).  

Berdasarkan hasil peneltian di Toko Fadhilllahshop bahwa 

salah satu pihak tidak saling merelakan jika terdapat cacat 

pada barang. Seperti penjual yang tidak rela jika transaksi 

tersebut di batalkan dan di tukar uang, dan pembeli yang 

tidak rela jika terdapat cacat pada barang meskipun bisa 

melakukan penukaran barang pembeli tidak merasa di 

rugikan karena biaya penukaran di tanggung oleh pembeli. 

2. Pelaku akad adalah orang yang di bolehkan melakukan 

akad, yaitu orang yang baligh, berakal, dan mengerti. 

Maka, akad yang di lakukan oleh anak di bawah umur, 

orang gila, atau idiot, tidak sah kecuali dengan seizin 

walinya, kecuali akad yang bernilai rendah seperti membeli 

kembang gula, korek api, dan lain-lain. Pada 

pelaksanaanya pelaku akad sudah dilakukan dengan orang 

yang baligh, berakal dan mengerti. 

3. Harta yang menjadi objek transaksi telah di miliki 

sebelumnya oleh kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual 

beli barang yang belum di miliki tanpa seizin pemiliknya. 

Toko Fadhillahshop telah memiliki barang sendiri yang di 

stok di tokonya 

4. Objek transaksi adalah barang yang di bolehkan agama. 

Maka tidak boleh menjual barang haram seperti khamar 

(minuman keras) dan lain-lain. Objek transaksi merupakan 

baju untuk anak-anak yang di gunakan sehari-hari. 

5. Objek transaksi adalah barang yang biasa di 

serahterimakan. Maka tidak sah jual beli mobil hilang, 

burung di angkasa karena tidak dapat di serahterimakan. 

Objek transaksi merupakan barang yang di serahterimakan 

karena dimiliki oleh penjual. 

6. Objek jual beli di ketahui oleh kedua belah pihak saat 

akad. Maka tidak sah menjual barang yang tidak jelas. 

Dalam pelaksanaanya toko Fadhillahshop tidak 
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menjelaskan secara detail barang yang akan di jualnya dan 

penjual jika tidak mengetahui secara detail mengenai 

ukuran dan kualitas barang tersebut. 

7. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli 

dimana penjual mengatakan: “Aku jual mobil ini 

kepadamu dengan harga yang akan kita sepakati 

nantinya”. 

Berdasarkan uraian pada bab II bahwa jual beli terbagi 

menjadi beberapa macam di antaranya ialah : 

1. Jual beli sah menurut hukum 

  Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sah menurut hukum 

apabila jual beli itu di syariatkan, memenuhi rukun dan syarat 

yang ditentukan; bukan milik orang lain, tidak tergantung 

pada hak khiyar. 

2. Jual beli batal menurut hukum 

 Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah 

satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu 

pada dasar dan sifatnya tidak disyariatkan, seperti jual beli 

yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang di 

jual adalah barang-barang yang di haramkan oleh syara‟, 

seperti bangkai, darah, babi, dan khamar. 

 Jika disesuaikan dengan macam-macam jual beli yang telah di 

jelaskan pada bab II jual beli ini dikatakan sebagai jual beli yang 

batal menurut hukum karena tidak sesuai dengan syara‟. Objek jual 

pda beli ini mengandung kesamaran. Kesamaran yang di maksud 

ialah ketidak jelasan deskripsi produk pada barang tersebut, 

sehingga ketika barang sudah diterima pembeli menemukan 

kecacatan dan ketidak sesuaian terhadap barang tersebut. 

Kecacatan pada barang di anggap berat oleh penjual seperti jahitan 

yang tidak rapih, terdapat noda yang tidak bisa hilang, warna yang 

sudah pudar dan ukuran yang tidak sesuai, sehinga  harus 

ditukarkan kembali kepada penjual. Hak khiyar pada transaksi 

tersebut tidak dipenuhi karena penjual tidak memberikan hak 

kepada pembeli untuk membatalkan transaksi, pembeli hanya 

boleh menukar barang, dan biaya penukaran di tanggung oleh 

pembeli dari hal tersebut pembeli merasa dirugikan.   
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah di jelaskan dan di analisis 

pada bab-bab sebelumnya maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Praktik khiyar aib yang terdapat dalam transaksi tersebut 

yaitu owner sekaligus pemilk toko memposting baju dalam 

bentuk foto di akun sosial media yang ia punya, tetapi tidak 

mendeskripsikan secara lengkap mengenai kualitas, bahan, 

dan ukurannya, pemilik toko hanya menyebutkan estimasi 

ukuran umur pada baju tersebut. Jika ada ketidaksesuaian 

barang yang telah di serahterimakan seperti cacat pada 

produk maka penjual hanya memberikan pilihan menukar 

atau menerima barang yang telah berada di tangan pembeli. 

Tidak  memperbolehkan membatalkan transaksi tersebut. 

2. Perspektif Fiqih Muamalah jual beli baju impor pada Toko 

Fadhillahshop terdapat unsur khiyar aib seperti cacat barang 

yang di ketahui pembeli setalah barang di serahterimakan, 

selain itu terdapat unsur gharar yang dapat merugikan 

pembeli, karena pembeli merasa cacat yang terdapat pada 

barang itu besar sehingga dapat mengurangi nilai barang 

tersebut, selain itu para pembeli juga tidak diberikan hak 

khiyar untuk meneruskan atau membatalkan transaksi. 

Pembeli hanya di beri pilihan untuk meneruskan dengan 

menerima barang yang cacat atau menukar barang yang 

cacat tersebut, namun biaya penukaran ditanggung oleh 

pembeli. Dalam hal ini jual beli tersebut termasuk ke dalam 

jual beli tidak sah karena hal tersebut merugikan pihak 

pembeli. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya terdapat 

saran-saran sebagai berikut : 
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1. Ketika melaksanakan kegiatan ekonomi seperti jual beli 

seharusnya lebih berpedoman kepada Al-Qur‟an, Al-Hadis 

dan ketentuan-ketentuan yang telah di syari‟atkan oleh 

Islam. Dan lebih baik memperjelas suatu akad saat 

melaksanakan transaksi, terutama pada jual beli baju impor 

untuk lebih detail mendeskripsikan spesifikasi produk agar 

tidak ada konsumen atau pembeli yang merasa dirugikan 

lagi. 

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya di harapkan bisa lebih 

fokus terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dimasyarakat kedepannya, karena hal ini juga merupakan 

sarana dakwah dan memberikan pencerahan kepada 

masyarakat khususnya dalam masalah-masalah yang 

berkaitan dengan hukum Islam 
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